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ABSTRAK 

 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar akan terukur dengan 

dilakukannya penilaian. Penilaian dan hasil pembelajaran tidak dapat 

terlepas dari peran pendidik. Pendidik berperan sebagai perancang dan 

pelaksana dalam sistem pembelajaran. Hal yang dibutuhkan agar 

penilaian berhasil dilakukan dengan tepat ialah dengan penilaian autentik. 

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 

penilaiaan autentik pada kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam dan untuk mengetahui apa kendala yang 

ditemukan dalam mengimplementasikan penilaian autentik pada 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SD Negeri 1 Sridadi.  

Metode penelitian adalah penelitian desktiptif kualitatif dengan 

teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Analisis data yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan tahapan 

reduksi data, penyajian data dan kesimpulan verifikasi. Keabsahan data 

penelitian dilakukan dengan teknik triangulasi data dan bahan referensi.  

Hasil penelitian menemukan bahwa penilaian autentik pada 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam 

di SD Negeri 1 Sridadi dilakukan dengan menilai beberapa penilaian 

auntentik seperti: 1.  Penilaian tertulis, 2. Penilaian Lisa, 3. Penilaian 

produk, 4. Penilaian unjuk kerja, 5. Penilaian pengamatan, 6. Pengamatan 

diri. Selanjutnya kendala yang ditemukan dalam mengimplementasikan 

teknik penilaian autentik kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 Sridadi seperti penilaian 

portofolio dikarenakan tugas portofolio belum mampu untuk 

dilaksanakan oleh peserta didik kelas 1 karena tugas portofolio 

merupakan tugas mengenai karya yang dikerjakan atau dicapai oleh siswa 

dalam satu periode tertentu seperti tugas laporan dan pembuatan makalah. 

Selain penilaian portofolio, penilaian proyek  juga belum mampu untuk 

dilaksanakan oleh peserta didik kelas 1 karena tugas proyek merupakan 

tugas yang harus diselesaikan dalam periode tertentu. Tugas tersebut 

berupa tugas investigasi atau tugas penyelidikan. Penilaian portofolio dan 

penilaian proyek dalam penerapan P5 (Projek Penguatan Profil Pelajar 

Pancasila). Pada pembelajaran pendidikan agama Islam belum mampu di 

terapkan pada peserta didik kelas 1 karena guru masih bingung dalam 

menentukan rubik penilaian dan peserta didik juga belum cukup mampu 

untuk di amanahkan terkait benda-benda yang dibutuhkan untuk 

melakukan tugas dari penilaian portofolio dan penilaian proyek dalam 

penerapan P5. 

 

Kata kunci: Penilaian Autentik, Kurikulum Merdaka Belajar, 

Pendidikan Agama Islam 
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ABSTRACT 

 

The success of teaching and learning activities will be measured 

by conducting assessments. Assessment and learning outcomes cannot be 

separated from the role of educators. Educators act as designers and 

implementers in the learning system. What is needed for a successful 

assessment to be carried out correctly is an authentic assessment. The 

purpose of this research is to find out how authentic assessment is in the 

independent learning curriculum in Islamic religious education learning 

and to find out what obstacles are found in implementing authentic 

assessment in the independent learning curriculum in Islamic religious 

education learning at SD Negeri 1 Sridadi. 

The research method is qualitative descriptive research using 

observation, interview and documentation data collection techniques. 

Data analysis carried out in this research used stages of data reduction, 

data presentation and verification conclusions. The validity of the 

research data was carried out using data triangulation techniques and 

reference materials. 

The results of the research found that authentic assessment in the 

independent learning curriculum in learning Islamic religious education 

at SD Negeri 1 Sridadi was carried out by assessing several authentic 

assessments such as: 1. Written assessment, 2. Lisa assessment, 3. 

Product assessment, 4. Performance assessment, 5 .Observation 

assessment, 6. Self-observation. Furthermore, the obstacles found in 

implementing authentic assessment techniques for the independent 

learning curriculum in learning Islamic religious education at SD Negeri 

1 Sridadi, such as portfolio assessment, are because portfolio 

assignments have not been able to be carried out by class 1 students 

because portfolio assignments are assignments regarding work carried 

out or achieved by students. in a certain period such as report 

assignments and writing papers. Apart from portfolio assessment, project 

assessment is also not able to be carried out by class 1 students because 

project assignments are tasks that must be completed within a certain 

period. These tasks are in the form of investigative tasks or inquiry tasks. 

Portfolio assessment and project assessment in implementing P5 

(Pancasila Student Profile Strengthening Project). Islamic religious 

education learning has not been able to be applied to grade 1 students 

because teachers are still confused in determining the assessment rubik 

and students are also not capable enough to be instructed regarding the 

objects needed to carry out tasks from portfolio assessment and project 

assessment in implementing P5 . 

 

Keywords: Authentic Assessment, Merdaka Belajar Curriculum, 

Islamic Religious Education 
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MOTTO 

 

ُ عَمَلَكُمۡ وَرَسُولوُُۥ وَٱلۡمُؤۡمِنُونََۖ  دَةِ وَقُلِ ٱعۡمَلُواْ فَسَيَ رَى ٱللَّه لِمِ ٱلۡغَيۡبِ وَٱلشههَٰ وَسَتُ رَدُّونَ إِلََٰ عَٰ
 ١ٓٔفَ يُ نَ بِّئُكُم بِاَ كُنتُمۡ تَ عۡمَلُونَ 

 ―Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu 

akan dikembalikan kepada (Allah)  Yang Mengetahui akan  

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya  kepada  

kamu apa yang telah kamu kerjakan‖ 

 (Qs.At-Taubah (9):105) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul  

Sebagai tahap awal untuk memudakan dalam memahami 

skripsi ini, maka dibutuhkannya uraian atau penjelasan terhadap 

penegasan arti ataupun makna dari beberapa istilah yang terkait 

didalam skripsi ini. Serta diharapkan agar tidak terjadi kesalah 

pahaman terhadap pemaknaan judul ini dari beberapa istilah yang 

digunakan. Maka dari itu langkah ini merupakan proses 

pemaknaan terhadap pokook permasalahan yang akan dibahas. 

Adapun judul skripsi ini adalah “Penilaian Autentik 

pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 1 Sridadi Wonosobo”. 

Adapun beberapa istilah yang perlu ditegaskan adalah sebagai 

berikut: 

1. Penilaian Autentik 

Dalam permendikbud Nomor 104 Tahun 2014 pasar 1 

ayat 2 dijelaskan penilaian yang menghendaki peserta didik 

menampilkan sikap, menggunakan pengetahuan dan 

keterampilan yang diperoleh dari pembelajaran dalam 

melakukan tugas pada situasi yang sesungguhnya. Selanjutnya 

dalam pasal 2 dijelaskan lebih lanjut bahwa penilaian autentik 

merupakan hasil belajar oleh pendidik yang mencakup 

penilaian berdasarkan pengamatan, tugas ke lapangan, 

potofolio, proyek , produk, jurnal, kerja laboratorium, unjuk 

kerja, serta penilaian diri.
1
 Penilaian autentik yang dimaksud 

dalaam penelitian ini adalah penilaian autentik yang dilakukan 

pada kurikulum merdeka belajar yang mulai diterapkan oleh 

SD Negeri 1 Sridadi Wonosobo. 

2. Kurikulum Merdeka Belajar  

Kurikulum merdeka belajar adalah nama baru dari 

kurikulum prototipe yang resmi dilancurkan oleh 

                                                           
1 Wiku Aji Sugiri and Sigit Priatmoko, ―Persprektif Asesmen Autentik 

Sebagai Alat Evaluasi Dalam Merdeka Belajar,‖ Jurnal Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah 4, no. 1 (2020): 53–61, 

https://doi.org/https://doi.org/10.30736/atl.v4i1.119. 
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Mendikbudristek Nadiem Anwar Makarim. Kurikulum 

merdeka belajar merupakan pengembangan dan penerapan 

dari kurikulum darurat yang dilancurkan untuk merespon 

dampak dari pandemi Covid-19.
2
 Kurikulum merdeka belajar 

dapat diartikan sebagai kegiatan yang dilakukan peserta didik 

SD Negeri  I Sridadi Wonosobo dalam mengembangankan 

bakat, minat, dan kreativitasnya baik di sekolah maupun 

diluar sekolah dibawah bimbingan dan tanggung jawab guru. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Pendidikan Agama Islam adala program yang 

terencana dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, 

memahami, menghayati hingga mengimani ajaran Islam serta 

diikuti tuntunan untuk menghormati agama lain dakam 

hubungan dengan kerukunan antara umat beragama hingga 

terwujud kesatuan dan persatuan bangsa.
3
 Pendidikan agama 

Islam merupakan salah satu matapelajaran yang wajib 

diemban oleh siswa SD Negeri Sridadi Wonosobo sejak kelas 

1. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan kegiatan belajar mengajar akan terukur 

dengan dilakukannya penilaian.
4
 Penilaian dan hasil pembelajaran 

tidak dapat terlepas dari peran pendidik. Pendidik berperan 

sebagai perancang dan pelaksana dalam sistem pembelajaran.
5
 Hal 

yang dibutuhkan agar penilaian berhasil dilakukan dengan tepat 

                                                           
2 I Komang Wahyu Wiguna and Made Adi Nugraha Tristaningrat, 

―Langkah Mempercepat Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar,‖ Jurnal 

Pendidikan Dasar 3, no. 1 (2022): 17–26, 

https://doi.org/https://doi.org/10.55115/edukasi.v3i1.2296. 
3 Hasan Baharudin, Pengembangan Kurikulum (Jogyakart: Pustaka Nurja, 

2017), 24. 
4 Ida Fiteriani and Baharudin, ―Analisis Perbedaan Hasil Belajar Kognitif 

Menggunakan Metode Pembelajaran Kooperatif Yang Berkombinasipada Materi IPA 

Di MIN Bandar Lampung,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah 

Dasar 4, no. 2 (2017): 1–30, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v4i2.2224. 
5 Yuli Yanti and et.al, ―Pengembangan Buku Cerita Anak Berbasis Nilai 

Karakter Semangat Kebangsaan Dan Cinta Tanah Air Untuk Peserta Didik Kelas IV 

SD/MI,‖ Terampil: Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Dasar 8, no. 2 (2021): 

149–60, https://doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v8i2.11274. 
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ialah dengan penilaian autentik. Penilaian autentik adalah suatu 

tipe/bentuk asesmen dimana peserta didik melakukan, 

menerapkan dan atau melaksanakan suatu tugas dalam kehidupan 

nyata, bukan hanya dengan tes tertulis di akhir kegiatan belajar 

saja.
6
  

Disamping itu, Allah SWT berfirman dalam Q.S Al-

Baqarah Ayat 284 Tentang Penilaian maka yang paling dekat 

dengan penilaian yaitu: 

فُوهُ يَُُاسِبۡكُم بِوِ 
تِ وَمَا فِ ٱلَۡۡرۡضِِۗ وَإِن تُ بۡدُواْ مَا فِٓ أنَفُسِكُمۡ أَوۡ تُُۡ وَٰ للَّهِِّ مَا فِ ٱلسهمَٰ

ُ عَلَىٰ كُلِّ شَيۡء ٱللَّهَُۖ فَ يَ غۡفِرُ    ٨٢ٕ قَدِير   ٖ  لِمَن يَشَآءُ وَيُ عَذِّبُ مَن يَشَآءُِۗ وَٱللَّه
“Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada dilangit dan 

apa yang ada dibumi. Dan jika kamu melahirkan apa yang ada di 

dalam hatimu atau kamu menyembunyikan, niscaya Allah akan 

membuat perhitungan dengan kamu tentang perbuatanmu itu. 

Maka Allah mengampuni siapa yang dikehendaki-Nya dan 

menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya dan Allah Maha Kuasa 

atas segala sesuatu” (Q.S. Al-Baqarah : 284)
7
 

Menurut Tafsir Ibnu Katsir mengemukakan bahwa Allah 

SWT akan melakukan hisab terhadap hamba-hambanya atas 

semua yang terlah mereka lakukan dan mereka menyembunyikan 

di dalam hati mereka. Karena itulah para sahabat merasa 

keberatan dan takut terhadap apa yang disebutkan oleh ayat ini 

serta takut terhadap hisab Allah SWT yang akan dilakukan atas 

dilakukan  atas diri mereka menyangkut amal perbuatan yang 

besar dan sekecil-kecilnya. Perasaan ini muncul karena di dalam 

hati mereka terhadap iman dan kepercayaan yang sangat kuat
8
. 

Penilaian autentik adalah pengukuran yang bermakna 

secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk ranah sikap 

(afektif), keterampilan (psikomotorik) dan pengetahuan 

                                                           
6 Rakhmah Pratiwi and et. al, ―Instrumen Penilaian Autentik Berbasis 

Literasi Sains Tema 8 Untuk Siswa SD Kelas V,‖ Edukkasiana: Jurnal Inovasi 

Pendidikan 2, no. 2 (2023): 71–77, https://doi.org/10.56916/ejip.v2i2.358. 
7 Defartemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahan, (Bandung:CV. 

Diponegoro, 2018),50 
8 Tafsir Ibnu Katsir (Online), tersedia di 

http://www,ibnukatsironline.com(18 Maret 2019) 

http://www,ibnukatsironline.com(18/
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(kognitif).
9
 Ketiga komponen dalam penilaian autentik dapat 

dijadikan sebagai tolak ukur dalam menentukan keberhasilan 

peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran.
10

  

Penilaian autentik ranah sikap (afektif) adalah ranah yang 

berkaitan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif mencakup watak 

perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, dan nilai dari 

peserta didik.
11

 Kemudian penilaian keterampilan (psikomotorik)  

merupakan penilaian yang digunakan untuk mengetahui sejauh 

mana setiap siswa belajar dan sejauh mana mereka menerapkan 

hasil belajarnya.
12

 Selanjutnya yang terakhir dari penilaian 

autentik adalah penilaian pengetahuan (kognitif) yaitu seluruh 

kegiatan mental yang membuat suatu individu bisa 

menghubungkan, menilai, dan mempertimbangkan peristiwa, 

sebagai akibatnya individu 

mendapatkan pengetahuan setelahnya.
13

 

Penilaian autentik dalam pelaksanaanya sudah ada sejak 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Meskipun 

penilaian autentik sudah sangat baik untuk digunakan dalam 

menilai kemampuan peserta didik secara individu, dalam 

penerapannya masih banyak pendidik sebagian besar belum 

memahami tentang pelaksaan penilaian autentik secara tepat dan 

benar, jadi peserta didik masih kurang terpacu untuk belajar. 

Berikut ini adalah pernyataan guru kelas 1 di SD Negeri 1 Sridadi  

Wonosobo, yaitu: 

                                                           
9 Ade Suhendra, ―Implementasi Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar,‖ Dirasatul Ibtidaiyah 1, no. 1 (2021): 85–97, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24952/ibtidaiyah.v1i1.3724. 
10 Ridho Agung Juwantara, ―Kemampuan Guru Melakukan Penilaian Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Pancasila Dan Kewarganegaraan (PPKN),‖ Terampil: 

Jurnal Pendidikan Dan Pembelajaran Sekolah Dasar 6, no. 2 (2019): 185–91, 

https://doi.org/https://doi.org/10.24042/terampil.v6i2.4658. 
11 Wildan, ―Pelaksanaan Penilaian Autentik Aspek Pengetahuan, Sikap Dan 

Keterampilan Di Sekolah Atau Madrasah,‖ Tatsqif 15, no. 2 (2017): 131–153, 

https://doi.org/https://doi.org/10.20414/jtq.v15i2.3. 
12 Sutrisni Andayani, ―Pelatihan Pembuatan Perangkat Perencanaan 

Pembelajaran Berbasis Penilaian Autentik,‖ Sinar Sang Surya 7, no. 1 (2023): 35–47. 
13 Muhammad Imamuddin and Isnaniah, ―Perencanaan, Pelaksanaan, Dan 

Pelaporan Penilaian Autentik Oleh Guru Matematika Madrasah,‖ KARIWARI 

SMART: Journal of Education Based on Local Wisdom 2, no. 1 (2022): 9–19, 

https://doi.org/https://doi.org/10.53491/kariwarismart.v2i1.154. 
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Bapak Wariswanto menyatakan bahwa‖ Penilaian 

autentik merupakan penilaian hasil belajar Peserta dari awal 

pembelajaran hingga selesai pembelajaran dalam ranah sikap, 

keterampilan dan pengetahuan‖
14

. Oleh karena itu dalam penilaian 

autentik tidak hanyak berpokus pada 1 penilaian saja, sehingga 

kita bukan sekedar memberikan pengetahun tetapi kita harus 

menilai sikap dan keterampilan peserta didik dari awal 

pembelaran hingga selesai pembelajaran. 

Bapak Sucipto menyatakan bahwa ―Penilaian autentik 

merupakan penilaian hasil belajar peserta didik dalam penilaian 

pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. Dalam 

penerapan penilaian autentik sebagai pendidik kita harus 

menyiapakan media pembelajaran untuk penilaian ke tiga ranah 

tersebut‖.
15

 Oleh karena itu dalam penilaian autentik pendidik 

harus sudah menyiapakan metode pembelajaran yang sesuai pada 

ranah pengetahuan, sikap dan keterampilan peserta didik. 

Perkembangan belajar peserta didik untuk ranah sikap, 

pengetahuan dan keterampilan  akan mudah diketahui apabila 

penilaian autentik benar-benar diterapkan dan pendidik sudah 

terbiasa menerapkan penilaian autentik. Hal tersebut dikarenakan 

hasil dari penilaian autentik akan menentukan perlakuan apa yang 

harus diperikan kepada peserta didik.
16

 Perkembangan belajar 

siswa untuk ranah sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta. 

Penilaian atau assesmen hasil belajar oleh pendidik dimaksudkan 

untuk mengukur kompetensi atau kemampuan tertentu terhadap 

kegiatan yang telah dilaksanakan dalam kegiatan pembelajaran. 

Penilaian autentik adalah jenis penilaian yang mengarahkan 

peserta didik untuk mendemonstasikan keterampilan dan 

kompetensi yang dibutuhkan untuk mengatasi permasalahan dan 

situasi yang dijumpai dalam dunia nyata.  

Setelah mengalami penilaian autentik dengan cukup baik, 

pendidik juga diharapkan dapat memahami fungsi dari penilaian 

autentik itu sendiri. Hal ini menjadi sangat penting karena dengan 

                                                           
14 Wawancara bersama Bapak Warismanto, pada tanggal 05 Januari 2023 
15 Wawancara bersama Bapak Sucipto,  pada tanggal 05 Januari 2023 
16 Moh Masnun, ―Kesiapan Madrasah Ibtidaiyah Dalam Menghadapi 

Implementasi Kurikulum Merdeka,‖ Jurnal Cahaya Mandalika, 2023, 235–46. 
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memahami fungsi penilaian autentik pendidik Bisa meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Fungsi penilaian autentik yang 

meliputi menggambarkan tingkat kompetensi yang dikuasai 

peserta didik, landasan pelaksanaan evaluasi hasil belajar, 

menemukan kesulitan belajar peserta didik, menemukan 

kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik serta dapat dijadikan sebagai kontrol bagi guru 

sebagai pendidik
17

. 

Dalam mengimplementasikan kurikulum merdeka belajar 

penilaian autentik (authentic assessment) sangat penting 

dilakukan oleh guru supaya penilaian atau asessment peserta didik 

dalam proses pembelajaran kualitasnya semakin meningkat seperti 

dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam penilaian autentik 

bermakna secara signifikan atas hasil belajar peserta didik untuk 

ranah sikap (afektif), keterampilan (psikomotorik) dan 

pengetahuan (kognitif).  

Kurikulum merdeka belajar pada pembelajaran abad 21 

ini yang dirancanakan dengan mengkoordinasikan berbagai 

kemampuan penguasaan dan visi pembelajaran kedalam proses 

belajar yang tergambar pada struktur pembelajaran abad 21. 

Struktur atau kerangka tersebut menggambarkan pengetahuan, 

keterampilan, dan keahlian yang bermanfaat bagi kehidupan 

peserta didik.
18

 Merdeka belajar bertujuan untuk membuat 

pembelajaran lebih bermakna lagi. Adapun secara umum program 

ini bukan untuk menggantikan program yang telah berjalan, 

namum pada tujuan utamanya adalah untuk memperbaiki sistem 

yang sudah ada.  

Merdeka belajar yang digagas Kemendikbud menawarkan 

proses pembelajaran yang lebih sederhana. Perubahan-perubahan 

tersebut dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. 

Kurikulum selalu mengalami perubahan pada setiap periode, 

bahkan tidak sedikit yang berpendapat bahwa penyesuaian 

program kurikulum ini berkaitan dengan pengantian dan 

                                                           
17 Fitriah, ―Implementasi Penilaian Autentik Di Madrasah Ibtidaiyah Hulu 

Sungai Selatan,‖ Ulil Albab: Jurnal Ilmiah Multidisiplin 2, no. 6 (2023): 2239–49. 
18 Wiguna and Tristaningrat, ―Langkah Mempercepat Perkembangan 

Kurikulum Merdeka Belajar.‖ 
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penyesuaian dengan pemerintahan. Indonesia yang merupakan 

negara yang berkembang selalu mengalami perubahan dan 

perkembangan kurikulum.
19

 

Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan 

kurikulum merdeka belajar mengharuskan peserta didik dapat 

mengerjakan tugas dan pemecahan masalah yang diperlukan. 

Kurikulum merdeka mengamanatkan bahwa penilaian autentik 

terdiri dari berbagai teknik penilaian. Pertama, pengukuran 

langsung keterampilan peserta didik yang berhubungan dengan 

hasil jangka panjang pendidikan seperti kesuksesan di tempat 

kerja. Kedua, penilaian atas tugas-tugas dan kinerja yang 

kompleks. Ketika, analisis proses yang diguanakan untuk 

menghasilkan respon peserta didik atas perolehan sikap, 

keterampilan dan pengetahuan yang ada. 

SD Negeri 1 Sridadi Kecamatan Wonosobo merupakan 

salah satu  sekolah dasar yang berada di Kabupaten Tanggamus 

yang telah menerapkan kurikulum merdeka belajar bagi siswa 

kelas 1. Sesuai dengan kebijakan Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan bahwasannya kurikulum 13 diperbaharui dengan 

kurikulum merdeka belajar.  Berikut ini adalah pernyataan guru 

kelas 1 di SD Negeri 1 Sridadi  Wonosobo, yaitu: 

Wawancara dengan guru pendidikan agama islam kelas 

1A menyatakan bahwa ―SD Negeri 1 Sridadi  Wonosobo telah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar, namun demikan 

penerapan kurikulum merdeka belajar memerlukan evaluasi untuk 

mengetahui sejauh mana kurikulum dapat diterapkan dengan baik 

dengan dibuktikan melalui hasil belajar peserta didik.
20

 Oleh 

sebab itu penerapan kurikulum merdeka belajar harus ditinjau  

lebih jauh dengan melakukan penilaian terhadap kurikulum 

tersebut. 

Selain dari pada pernyataan di atas, pernyataan lain 

diungkapkan oleh guru pendidikan agama Islam kelas 1B yang 

                                                           
19 Mira Marisa, ―Inovasi Kurikulum ‗Merdeka Belajar‘ Di Era Society 5.0,‖ 

”, Santhet: Jurnal Sejarah, Pendidikan, Dan Humaniora 5, no. 1 (2021): 66–78, 

https://doi.org/http://ejournal.unibabwi.ac.id/index.php/santhet/article/view/1317. 
20 Wawancara bersama Guru pendidikan agama islam kelas 1A,  pada 

tanggal 05 Januari 2023. 
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menyatakan bahwa ―Pelaksanaan pembelajaran kurikulum 

merdeka belajar bagi peserta didik dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dengan menggunakan kurikulum 

merdeka belajar yang mengacu pada penguatan profil pancasila 

perlu dilakukan penilaian lebih lanjut sebagai bentuk bukti nyata 

peningkatan kualitas kurikulum yang diterapkan.
21

  

Uraian di atas menggambarkan bagaimana kurikulum 

merdeka belajar saat ini yang telah dilaksanakan oleh SD Negeri 1 

Sridadi Kabupaten Tanggamus Kecamatan Wonosobo. Sebagai 

kurikulum yang baru saja dibentuk dan diterapkan maka guna 

mencapai tujuan dibentuknya kurikulum merdeka belajar perlu 

dilakukan tinjauan lebih lanjut seperti salah satunya adalan 

penilaian autentik terhadap kurikulum tersebut karena sejatinya 

tujuan dilakukannya pendidikan adalah untuk hasil belajar peserta 

didik untuk memperoleh hasil belajar terkait ranah sikap (afektif), 

keterampilan (psikomotorik) dan pengetahuan (kognitif) siswa 

tersebut. Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti tertarik 

untuk mengangkat permasalahan tersebut dengan judul 

“Penilaian Autentik Pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam SD Negeri 1 Sridadi 

Kabupaten Tanggamus Kecamatan Wonosobo”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Fokus penelitian Berdasarkan latar belakang masalah 

diatas, maka yang menjadi fokus penelitian dari penelitian ini 

adalah Penilaian Autentik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SD Negeri Sridadi Kabupaten Tanggamus Kecamatan 

Wonosobo. Adapun sub fokus penelitian ini adalah terkait teknik 

penilaian autentik dalam pengimplementasian kurikulum merdeka 

belajar. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan fokus dan sub fokus di atas maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

                                                           
21 Wawancara bersama Guru pendidikan agama islam kelas 1B, pada 

tanggal 05 Januari 2023. 
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1. Bagaimana penilaiaan autentik pada kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran pendidikan agama Islam? 

2. Apa kendala yang ditemukan dalam mengimplementasikan 

teknik penilaian autentik kurikulum merdeka belajar dalam 

pembelajaran pendidikan agama Islam di SD Negeri 1 

Sridadi? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas, maka 

penelitian ini dilakukan bertujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui bagaimana penilaiaan autentik pada 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam. 

2. Untuk mengetahui apa kendala yang ditemukan dalam 

mengimplementasikan teknik penilaian autentik pada 

kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran pendidikan 

agama Islam di SD Negeri 1 Sridadi. 

 

F. Manfaat Penelitiaan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan masalah diatas 

maka dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Manfaat teoritis 

Manfaat secara teoristis merupakan suatu manfaat 

yang diperoleh dari hasil penelitian yang bersifat teoritis. 

Penelitian ini diharapkan dapat berfungsi sebagai sumbangan 

untuk memperkarya khasanah ilmiah, khususnya tentang 

Penilaiaan Autentik pada Kurikulum Merdeka Belajar pada 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis merupakan manfaat yang diperoleh 

dari hasil penelitian ini bersifat dalam kegiatan pembelajaran. 

Manfaat praktis tersebut ditunjukkan pada pihak terkait antara 

lain: 
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a. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa memberikan deskripsi 

tentang penilaian autentik pada kurikulum merdeka 

belajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam 

b. Bagi Peserta didik 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadikan evaluasi 

bagi peserta didik terkait kemampuannya dalam aspek 

kognitif, afektif dan psikomotor. 

c. Bagi guru 

Hasil penelitian ini diharapkan guru mampu menerapkan 

dengan baik penilaiaan autentik pada kurikulum merdeka 

belajar dengn efektif dan efesien. 

d. Bagi Sekolah 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

masukan bagi sekolah untuk mengetahuai bagaimana 

penilaian autentik pada penerapan kurikulum merdeka 

belajar. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian ini, peneliti akan menyampaikan kajian 

atau skripsi yang berkaitan dengan judul skripsi: 

1. Penelitian yang pertama adalah hasil penelitian oleh Mimi 

Musmiroh Idris dan Abas Asyafah (2019) yang berjudul 

―Penilaiaan Autentik dalam Pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam‖. Penelitian ini merupakan studi literatur yang 

membahas tentang penilaian autentik dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam. Hasil dari penelitian Mimi 

Musmiroh merupakan deskripsi dari penelilaian autentik 

sebagai suatu proses evaluasi terhadap hasil belajar dan 

kinerja peserta didik dalam mengaplikasikannya dalam 

kehidupan nyata. Melalui penilaian autentik guru juga dapat 

mengetahui sejauh mana pemahaman dan kemampuan peserta 

didik.
22

 

                                                           
22 Mimi Musmiroh Idris and Abas Asyafah, ―Penilaian Autentik Dalam 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,‖ Jurnal Kajian Peradaban Islam 3, no. 1 

(2019): 35–58, 
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Perbedaan pada Penelitian yang dilakukan oleh Mimi 

Musmiroh Idris dan Abas Asyafah dilakukan pada kurikulum 

2013 dengan menggunakan studi literatur dalam 

menghasilkan data penelitian pada pembelajaran Pendidikan 

agama Islam. Sedangkan penelitian yang akan peneliti 

lakukan ini menggunakan kurikulum merdeka belajar dengan 

menggunakan studi lapangan dimana peneliti akan 

memperoleh hasil penelitian melalui data primer yang akan 

dihasilkan melalui observasi, wawancara dan juga 

dokumentasi terkait penilaian autentik pada kurikulum 

merdeka dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Mimi 

Musmiroh Idris dan Abas Asyafah dan penelitian yang akan 

peneliti lakukan adalah sama-sama mengkaji penilaian 

autentik pada kurikulum belajar di Sekolah Dasar atau 

Madrasah Ibtidaiyah dengan menggunakan metode penelitian 

kualitatif. 

2. Penelitian yang kedua adalah hasil dari penelitian Siti Hajaroh 

dan Raudatul Adawiyah (2018)  yang berjudul ―Kesulitan 

Guru Dalam Mengimplementasikan Penilaian Autentik‖. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif. Hasil dari penelitian ini dapat 

disimpulkan bahwa implementasi penilaian autentik di MIN 1 

Lompok Tengah cukup baik, sejalan dengan implementasi 

autentik. Namun. Secara umum guru telah berusaha 

menerapkan peniliaan pada aspek-aspek yang ada dalam 

penelitian autentik yaitu: aspek afektif, kognitif dan 

psikomotir. Dalam penilaian dilakukan selama proses belajar 

berlangsung, yaitu dari awal pembelajaran. Proses 

pembelajaran dan akhir pembelajaran yang cukup kompetensi 

dan keterampilan yang dimiliki siswa. Adapun kesulitan 

dalam pelaksaan penelitian autentik yaitu kesulitan dalam 

menentukan kreteria penilaian, keselitan dalam memberi skor, 

kesulitan dalam memanfaatkan waktu dan kesulitan dari 

                                                                                                                              
https://doi.org/https://ejournal.stitpn.ac.id/index.php/fondatia/article/download/301/29

0/. 
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perbedaan karakter siswa. Adapun solusi yang dilakukan 

yaitu, mengikuti berbagai pelatihan, bermusyawarah dengan 

sesama guru dan belajar secara autodidak.
23

 

Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Hajaroh dan Raudatul Adawiyah merupakan penelitian yang 

menggunakan kurikulum merdeka belajar dan mengkaji 

terkait kesulitan yang dialami oleh guru dalam 

mengimplementasikan penilaian autentik sedangkan 

penelitian yang akan peneliti lakukan adalah menggunakan 

kurikulum merdeka belajar dan mengkaji terkait penilaian 

autentik pada kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

Persamaan pada yang dilakukan oleh Siti Hajaroh dan 

Raudatul Adawiyah dan penelitian yang akan peneliti lakukan 

adalah mengkaji tentang kurikulum merdeka belajar yang 

tingkat keberhasilannya dinilai melalui penilaian autentik. 

3. Penelitian yang ketiga adalah hasil dari penelitian oleh Wiku 

Aji Sugiri dan Sigit Priatmoko (2020) yang berjudul 

―Perspektif Asesmen Autentik Sebagai Alat Evaluasi dalam 

Merdeka Belajar‖. Penelitian ini merupakan penelitian 

kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa asesmen autentik merupakan alat 

yang dapat mengukur perkembangan siswa dalam aspek 

afektif, kognitif, maupun psikomotorik. Meskipun terdapat 

anggapan bahwa instrumen penilaian yang harus 

dikembangkan oleh guru cukup banyak, namum asesmen 

tersebut mampu memberikan keterangan yang cukup rinci 

terhadap hasil belajar siswa serta bersifat berkelanjutan. 

Dengan demikian, asesmen penilaian autentik yang pernah 

diterapkan pada kurikulum 2013 dapat diintegrasikan pula 

pada kurikulun baru yang bernama kurikulum merdeka 

belajar.
24

 

                                                           
23 Siti Hajaroh and Raudatul Adawiyah, ―Kesulitan Guru Dalam 

Mengimplementasikan Penilaian Autentik,‖ Jurnal Jurusan PGMI 10, no. 2 (2018): 

88–107, https://doi.org/https://doi.org/10.29407/jpdn.v5i1.12886. 
24Sugiri and Priatmoko, ―Persprektif Asesmen Autentik Sebagai Alat 

Evaluasi Dalam Merdeka Belajar.‖ 
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Perbedaan pada penelitian yang dilakukan oleh Wiku 

Aji menggunakan kurikulum merdeka belajar dan 

menjelaskan tentang penilaian autentik pada kurikulum 2013 

masih bisa diterapkan pada kurikulum merdeka belajar, 

sedangkan pada penelitian yang akan peneliti lakukan 

menggunakan kurikulum merdeka belajar dan membahas 

tentang bagaimana penilaian autentik tersebut pada kurikulum 

merdeka belajar pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang saat ini diterapkan dan kendalan apa yang dialami pada 

pengimplementasian penilaian autentik pada kurikulum 

merdeka belajar. 

Persamaan pada penelitian yang dilakukan oleh Wiku 

Aji dan penelitian yang akan peneliti lakukan adalah sama-

sama mengkaji terkait penilaian autentik sebagai tolak ukur 

keberhasilan penerapan sebuah kurikulum dalam kegiatan 

belajar mengajar di Sekolah Dasar. 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk dapat memahami dan memudahkan pembahasan 

masalah yang telah dirumuskan, serta untuk mencapai tujuan 

penelitian ini, maka perlu adanya metode penelitian yang cocok 

dan sesuai untuk menimpulkan. Agar penelitian ini berjalan  data-

data yang lengkap dan tepat maka diperlukan metode-metode 

sebagai berikut: 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian desktiptif kualitatif. Penelitian deskriptif ditunjukan 

untuk mendekskripsikan suatu keadaan atau fenomena-

fenomena apa adanya. Penelitian deskriptif adalah penelitian 

terhadap masalah-masalah berupa fakta-fakta saat ini dari 

suatu populasi yang meliputi kegiatan penilaian sikap atau 

pendapatan individu, organisasi, keadaan, ataupun prosedur. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan hasil 

pengelolahan data yang berupa kata-kata, gambaran umum 

yang terjadi di lapangan. Penelitian kualitatif merupakan 

penelitian yang berupaya menganalisis kehidupan sosial 
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dengan menggambarkan dunia sosial dari sudut pandang atau 

interpretasi individu (informan) dalam latar alamiah.
25

 

Denzin dan Licoln mengungkapkan bahwa penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang menggunakan setting alamiah 

dengan maksud melibatkan berbagai metode yang ada. 

Erickson berpendapat bahwa penelitian kualitatif yaitu 

berusaha menemukan dan mendeskripsikan secara naratif 

kegiatan yang dilakukan dan dampak kegiatan yang dilakukan 

terhadap mereka. Menurut Saryono, penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang digunakan untuk menyelidiki, 

menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau 

keistimewahan dari pengaruh social yang tidak dapat 

dijelaskan,diukur atau digambarkan melalui pendekatan 

kuantitatif. Menurut Cresswell, penelitian kualitatif adalah 

proses penyelidikan pemahaman berdasarkan pada tradisi 

penyelidikan metodologi yang berbada yang mengekspolasi 

atau masalah manusia, melaporkan tampilan informasi yang 

detail, dan melakukan belajar dialami.
26

 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian 

yang digunakan untuk menjelaskan suatu fenomena dan 

mengumpulan data dengan sedalam-dalamnya, yang 

menunjukkan pentingnya keadaan dan derail suatu data yang 

diteliti. 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini akan dilaksanakan di SD Negeri 

1 Sridadi Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

Penelitian ini akan dilaksanakan pada semester genap tahun 

ajaran 2022/2023. Karena di SD Negeri 1 Srudadi sudah 

menerapkan kurikulum merdeka belajar sesuai dengan topik 

yang akan saya angkat. 

3. Sumber data 

Sumber data adalah subyek dari mana data diperoleh. 

Data penelitian ini bersumber dari beberapa sumber yaitu: 

                                                           
25 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2010), 15. 
26Anwar Mujahidin and et.al, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan (Ponorogo: CV. Nata karya, 2019), 4. 
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a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diperoleh 

langsung dari tangan pertama atau sumbernya, diamati 

dan dicatat untuk mengacu pada metode penelitian dan 

sumber pokok yang menjadi acuan utama sebagai data 

penelitian ini adalah hasil wawancara Guru Pendidikan 

Agama Islam dan pada siswa kelas 1 SD Negeri 1 Sridadi 

b. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah buku literature yang 

berkaitan dengan permasalahan penelitin ini baik dalam 

bentuk jurnal, artikel, dan karya ilmiah lainnya.
27

 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik penelitian lapangan (Field 

Reserch) yang mana peneliti membutuhkan penelitian 

langsung kelapangan. Sedangkan dalam penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif yang menjelaskan maksud dari sumber 

data yang diperoleh. Oleh karena itu, peneliti dalam proses 

pengumpulan data harus memilihdan menerapkan teknik 

pengumpulan data yang terkandung dalam natural setting 

tersebut secara koomprehensip, sehingga harus dipilih dan 

diterapkan teknik penelitian yang relevan dengan objek 

materialnya. Pengumpulan data pada penelitiaan ini 

diantarnya dengan observasi, interview (wawancara) dan 

dokumentasi. Adapun penjabarannya dari ketiga tersebut 

antara lain. 
28

 

a. Observasi 

Menurut Sukmadinata menyatakan bahwa 

observasi (observation) atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulan data dengan jalan 

mengadakan pengamtan terhadap kegiatan yang sedang 

                                                           
27 Hardani and et.al, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

247. 
28 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 

104. 
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berlangsung.
29

 Dengan pencatatan yang bersifat 

sistematis, logis, objektif dan rasional dalam situasi yang 

sebenarnya, peneliti menggunakan pedoman observasi 

yang terarah dan terukur sehingga data yang diperoleh 

mudah untuk diolah, aspek yang diamati oleh peneliti 

adalah Penilaian Autentik pada Kurikulum Merdeka 

Belajar dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di 

SD Negeri 1 Sridadi Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus, dalam teknik ini peneliti tidak berpartisipasi 

melainkan hanya sebagai pengamat untuk mengetahui 

Penilaian Autentik pada Kurikulum Merdeka Belajar 

dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SD 

Negeri 1 Sridadi Kecamatan Wonosobo Kabupaten 

Tanggamus.  

b. Wawancara  

Wawancara ialah tanya jawab lisan antara lain 

dua orang atau lebih secara langsung atau percakapan 

dengan maksud tertentu.
30

 Menurut Nazir wawancara 

adalah proses memperoleh keterangan untuk tujuan 

penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka 

antara si penanya atau pewawancara dengan penjawab 

atau responden dengan menggunakan alat yang 

dinamakan interview guide (panduan wawancara).
31

 

Narasumber dalam penelitian ini adalah guru kelas 1 dan 

kepala sekolah SD Negeri 1 Sridadi. Peneliti melakukan 

wawancara untuk memperoleh data berupa informasi 

tentang bagaimana Penilaiaan Autentik pada Kurikulum 

Merdeka Belajar dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan 

data kualitatif yang dilakukan pendidik denan cara 

menganalisis atau melihat dokumen yang ada, untuk 

                                                           
29 Hardani and et.al, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

124. 
30 Ibid., 137. 
31 Ibid., 138. 
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mendapatkan gambaran dari judut pandang subjek. 

Menurut Sigiyono dokumentasi merupakan catatan 

peristiwa yang sudah berlaku. Dokumentasi bisa 

berbentuk tulisan, gambar, ataupun karya-karya 

monumental diri sesorang.
32

 

Pada saat penelitiaan dokumentasi yang peneliti 

ambil berupa foto, rekaman suara, dan dokumentasi yang 

terkait dengan kondisi objektif di SD Negeri 1 Sridadi 

Kecamatan Wonosobo Kabupaten Tanggamus. 

5. Instrumen Penelitian  

Menurut Nasution, dalam penelitian kualitatif, tidak 

ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai 

instrumen utama. Alasanya ialah bahwa, segala sesuatunya 

belum mempunyai bentuk yang pasti. Masalah fokus 

penelitian, prosedue penelitian, hipotesis yang digunakan, 

bahkan hasil yang diharpkan, itu semuanya tidak dapat 

ditentukan secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu 

masih perlu dikembangkan sepanjang penelitian itu. Dalam 

keadaan yang serba tidak ada pasti dan jelas itu, tidak ada 

pilihan lain dan hanya peneliti itu sendiri sebagai alat satu-

satunya yang dapat mencapainya.
33

 

Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan oleh 

peneliti adalah lembar observasi dan lembar wawancara. Agar 

pada saat melakukan penelitian lebih terarah sehingga mudah 

untuk diolah. Berikut ini kisi-kisi penilaian autentik yang 

digunakan dalam penelitian ini: 

a. Kisi-kisi Instrumen Observasi 

Tabel 1 

Kisi-kisi Instrumen Observasi 

 

Variabel 

Teknik Penilaian 

Autentik 

Prinsip Asesmen Penilaian 

Pada  

Kurikulum Merdeka Belajar 

 

 

1. Penilaian 

Tertulis 

 

                                                           
32 Ibid., 150. 
33 Ibid., 118 
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Penilaian 

Autentik 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar 

2. Penilaian Lisan  

3. Penilaian 

Produk 

 

4. Penilaian 

Portofolio 

 

5. Penilaian Unjuk 

Kerja 

 

6. Penilaian 

Proyek 

 

7. Penilaian 

Pengamatan 

 

8. Penilaian Diri  

 

b. Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

Tabel 2 

Kisi-kisi Instrumen Wawancara 

 

Variabel 

Teknik Penilaian 

Autentik 

Prinsip Asesmen Penilaian 

Pada  

Kurikulum Merdeka Belajar 

 

Penilaian 

Autentik 

Pada 

Kurikulum 

Merdeka 

Belajar 

1. Penilaian 

Tertulis 

 

2. Penilaian Lisan  

3. Penilaian 

Produk 

 

4. Penilaian 

Portofolio 

 

5. Penilaian Unjuk 

Kerja 

 

6. Penilaian Proyek  

7. Penilaian 

Pengamatan 

 

8. Penilaian Diri  

 

6. Teknik Analisis Data 

Menurut Afrizal analisis data adalah proses mencari 

dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil 
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wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahannya, sehingga 

dapat mudah dipahami dan temuanya dapat diinformasikan 

kepada orang lain.
34

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu proses penyederhanaan atau 

meeingkas data yang didapat dari catatan tertulis di 

lapangan dan wawancarai. Proses ini dilanjut selama 

penelitian, sebelum data benar-benar dikumpulkan, 

sehingga mempermudah peneliti untuk mengumpulkan 

data yang reduksi akan memberikan gambaran yang lebih 

jelas pada peneliti.
35

 

b. Penyajian Data  

Peyajian data merupakan kegiatan menyusun 

sekumpulan informasi, sehingga memberikan 

kemungkinan untuk adanya penarikan kesimpulan data 

dan pengambilan tindakan, menggambarkan informasi 

yang tersusun dalam apa yang sedang terjadi, apakah 

kesimpulan sudah tepat atau sebaliknya yaitu melakukan 

analisis kembali, bentuk penyajan data kualitatif ters ebut 

berupa teks naratif berbentuk catatan lapangan.
36

 

Setelah mimiliki data yang relevan, maka data 

tersebut oleh peneliti display atai diuraikan secara lebih 

rinci sehingga menjadi informasi yang mempunyai makna 

tertentu. Setelah data direduksi terkait dengan analisis 

penilaiian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

diperoleh melalui observasi, wawancara dan dokumentasi 

lalu peneliti sajikan data penelitian tersebut dalam bentuk 

data deskriptif. 

c. Kesimpulan Verifikasi 

Kesimpulan adalah tahap akhir dari analisis data, 

peneliti menarik kesimpulan dari data yang diperoleh 

melalui observasi, wawancara, dan juga dokumentasi/ 

fakta konkret dilapangan dan dianalisa secara induktif 

                                                           
34 Sapto Haryoto, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makasar: Badan 

Penerbit UNM, 2018), 202. 
35 Ibid., 203. 
36 Ibid., 209. 
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baru kemudian data disajikan, lalu disimpulkan dan 

diverifikasi.
37

 

7. Keabsahan Data (Kualitatif) 

Supaya hasil penelitian dapat ditanggung jawabkan, 

maka dikeseimbangankan tata cara untuk dipertanggung 

jawabkan keabsahan hasil penelitian. Karena tidak mungkin 

melakukan pengecekan terhadap instrumen penelitian yang 

diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang diperiksa 

adalah keabsahan data. Pada uji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan uji kredibilitas atau disebut dengan 

kepercayaan terhadap hasil ini menggunakan teknik 

triangulasi atau membuktikan hasil penelitian dengan 

kenyataan yang ada dalam lapangan.
38

  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi 

sumber. Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data 

dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh 

melalui beberapa sumber sebagai contoh untuk menguji 

kredibilitas data tentang kepemimpinan seseorang maka 

pengumpulan data pengujian data yang telah diperoleh 

dilakukan ke bawahan  yang dipimpin, ke atasan yang 

menugasi, dan teman kerja yang merupakan kelompok kerja 

sama data dari tiga sumber didekskripsikan, dan 

dikategorikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 

mana spesifik dari tiga sumber tersebut. Data yang telah 

dianalisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu 

kesimpulan selanjutnya dimintakan kesempatan (member 

chek) dengan tiga data tersebut
39

.  Karena itu, peneliti 

memakai teknik untuk mengetahui keabsahan data dengan 

mengadakan: 

a. Triangulasi Data 

Dari berbagai jenis triangulasi yang ada dalam 

penelitian yaitu triangulasi data, triangulasi antar peneliti, 

triangulasi teori dan triangulasi metodologi. Maka dalam 

                                                           
37 Ibid., 212. 
38 Ibid., 398. 
39 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 

273. 
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penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi data. 

Triangulasi data adalah menggunakan data dari waktu, 

ruang, dan orang yang berbeda.
40

 Proses triangulasi data 

dalam penelitian ini dilakukan dengan pengecekan data 

menggunakan berbagai sumber data, misalnya 

dokumentasi, arsip, hasil wawancara, dan hasil observasi. 

Penelitian memperoleh data mengenai penilaian autentik 

pada kurikulum merdeka belajar dalam pembelajaran 

pendidikan agama islam di kelas 1 SD Negeri 1 Sridadi 

Wonosobo, serta peneliti melakukan observasi agar 

memastikan kebenaran dari kegiatan penilaian autentik.  

b. Menggunakan Bahan Referensi 

Menggunakan bahan referensi aitu adanya 

pendukung untuk membuktikan data yang telah 

ditemukan oleh peneliti. Peneliti memperoleh data 

mengenai penilaian autentik pada kurikulum merdeka 

belajar pada pembelajaran pendidikan agama islam kelas 

1 dengan memakai wawancara langsung, observasi dan 

dokumentasi.
41

 

 

I. Sistematika Pembahasan  

Untuk mempermudah membaca dan memahami proposal 

ini, maka peneliti memberikan sistematika pembahasan secara 

garis besar. Untuk lebih lengkapnya mulai bagian awal hingga 

bagian akhir dipaparkan sebagai berikut. 

BAB 1 Pendahuluan : pada bab ini berisi penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan batasan masalah, 

fokus dan sub fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitiab terdahulu yang 

relevan , metode penelitian dan sistematika penelitian. 

BAB II  Landasan Teori : pada bab ini mencangkup hal-

hal yang berkaitan dengan teori yang berisi mengenai Penilaian 

Autentik Pada Kurikulum Merdeka Belajar dalam Pembelajaran 

                                                           
40 Sapto Haryoto, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Makasar: Badan 

Penerbit UNM, 2018), 404. 
41 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Alfabeta, 2017), 

192. 
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Pendidikan Agama Islam Di SD Negeri 1 Sridadi Kecamatan 

Wonosobno Kabupaten Tanggamus. 

BAB III  Deskripsi Objek Penelitian : pada bab ini 

berfungsi untuk menjelaskan tentang gambaran umum objek 

penelitian yang berisi sejarah sekolah SD Negeri 1 Sridadi 

Kecamatan Wonosono Kabupaten Tanggamus, letak geografis 

sekolah, keadaan guru dan peserta didik, dan juga menjelaskan 

tentang penyajian fakta dan data penelitian. 

BAB IV  Analisis Penelitian : pada bab ini berisi temuan 

penelitian-penelitian yang terdapat analisis data penelitian dan 

temuan penelitian. 

BAB V  Penutup : pada bab ini berisi simpulan dan 

rekomendasi untuk mempermudah para pembaca dalam 

mengambil instansi skripsi yaitu kesimpulan dan saran 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Penilaian Autentik 

1. Pengertian Penilaian Autentik 

Dalam buku yang ditulis Supardi secara sederhana 

penilaian Autentik sering disebut dengan authentic 

assessment. Authentic assessment adalah satu assesment hasil 

belajar yang menuntut peserta didik menunjukkan prestasi dan 

hasil belajar berupa kemampuan dalam kehidupan nyata 

dalam bentuk kinerja atau hasil kerja. Dalam penilaian 

konvesional anak ditanyakan bagaimana sikap dan perilaku 

mereka terhadap orang yang lebih tua. Berbeda pada autentik 

assessment yaitu sikap dan perilaku peserta didik terhadap 

orang yang lebih tua dapat dinilai melalui observasi ketika 

peserta didik berbicara dengan penjaga sekolah, penjaga 

kantin, tenaga pendidik, guru dan kepala sekolah.  

Menurut Majid mendefinisikan penilaian autentik 

merupakan penilaian yang sebenarnya terhadap hasil belajar 

siswa. Penilaian sebenarnya tidak hanya melihat di akhir, 

tetapi kemajuan hasil belajar siswa di nilai dari proses 

sehingga dalam penelitian sebenarnya tidak bisa dilakukan 

hanya dengan satu cara tetapi menggunakan berbagai ragam 

cara penilaian. Penilaian nyata adalah proses yang dilakukan 

oleh guru untuk mengumpulkan sebuah informasi tentang 

perkembangan belajar yang dilakukan oleh siswa.Menurut 

American Library Association, penilaian autentik 

didefinisikan sebagai proses evaluasi untuk mengukur kinerja, 

prestasi, motivasi, dan sikap-sikap peserta didik pada aktifitas 

yang relevan dalam pembelajaran.Menurut Elin Rosalin 

menyebutkan bahwa penilaian autentik ini merupakan 

penilaian yang sebenarnya terhadap perkembangan belajar 

peserta didik sehingga penilaian tidak dengan satu cara, tetapi 

bisa menggunakan berbagai cara.
42

 

                                                           
42 Supardi, Penilaian Autentik (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), 

25. 
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Penilaian autentik merupakan  penilaian  yang  

dilakukan secara komprehensif untuk menilai mulai dari 

masukan (input), proses, dan keluaran (output)  pembelajaran  

(Permendikbud  Nomor 66  Tahun 2013). Penilaian autentik 

(Authentic Assessment) adalah  pengukuran  yang bermakna  

secara signifikan  atas  hasil  belajar  peserta  didik  untuk  

ranah  sikap,  keterampilan, dan pengetahuan. Istilah autentik 

merupakan sinonim dari  asli, nyata, valid, atau  reliabel. 

Secara  konseptual penilaian autentik lebih  bermakna  secara 

signifikan dibandingkan  dengan    tes  pilihan  ganda 

terstandar sekalipun.Penilaian autentik juga diartikan sebagai 

proses pengumpulan informasi oleh guru tentang 

perkembangan dan pencapaian pembelajaran yang dilakukan 

anak didik melalui berbagai teknik yang mampu    

mengungkapkan, membuktikan atau menunjukkan secara 

tepat pada tujuan pembelajaran dan kemampuan  (kompetensi) 

telah benar-benar  dikuasai  dan  dicapai.
43

 

Authentic assessment adalah jenis penilaian yang 

penting dalam mengukur hasil belajar peserta didik di 

berbagai aspek, termasuk sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan. Kata 'assessment' dalam konteks ini dapat 

diartikan sebagai penilaian, pengukuran, pengujian, atau 

evaluasi. Sementara itu, kata 'Authentic' berarti asli, nyata, 

valid, dan reliabel. Dengan demikian, authentic assessment 

adalah sebuah metode penilaian yang dapat memberikan hasil 

yang bermakna dan signifikan dalam mengukur kemampuan 

seorang peserta didik secara menyeluruh dan valid.
44

 

Authentic assessment yakni proses yang dilakukan 

pendidik untuk menghimpun informasi tentang kelanjutan 

belajar yang dilakukan peserta didik. Penilaian ini dibutuhkan 

untuk mendeteksi apakah peserta didik sungguh-sungguh 

belajar atau tidak, memahami atau tidak, menguasai atau 

tidak, apakah pengalaman belajar peserta didik memiliki 

                                                           
43 Wildan, ―Pelaksanaan Penilaian Autentik Aspek Pengetahuan, Sikap Dan 

Keterampilan Di Sekolah Atau Madrasah.‖ 
44 Fitriah, ―Implementasi Penilaian Autentik Di Madrasah Ibtidaiyah Hulu 

Sungai Selatan.‖ 
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pengaruh yang positif terhadap kelanjutan baik intelegensi 

maupun mental peserta didik. Penilaian yang autentik 

dilakukan secara tergabung dengan prosedur pembelajaran. 

Penilaian ini dilakukan sebagai kontinu selama proses 

pembelajaran berjalan. Oleh karena itu, penilaian dipusatkan 

pada proses belajar, bukan pada hasil belajar. Secara lebih 

umum tentang penilaian autentik didefinisikan sebagai 

penilaian yang dibuat secara menyeluruh untuk mengevaluasi 

sejak dari input, proses, maupun output pembelajaran.
45

 

Dalam melaksanakan penilaian autentik guru berperan 

penting karena perencanaan dan pelaksanaan penilaian 

merupakan salah satu tugas pokok guru. Sebab, tugas pokok 

guru dalam pembelajaran meliputi: menyusun dan 

melaksanakan program pembelajaran, melaksanakan penilaian 

hasil belajar dan menganalisis hasil belajar, serta melakukan 

program tindak lanjut.
46

 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa penilaian autentik 

adalah suatu proses yang dilakykan oleh pendidik dalam 

pengumpulkan informasi tentang perkembangan belajar dan 

perubahan tingkah laku yang dimiliki siswa setelah suatu 

kegiatan belajar mengajar berakhir. 

 

2. Kelebihan dan Kekurangan Penilaian Autentik 

Menurut Franklin kelebihan dan kekurangan penilaian 

autentik memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan yaitu 

sebagai berikut: 

a. Kelebihan Penilaian Autentik 

1) Berfokus pada keterampilan analitis atau berpikir 

tingkat tinggi dan intergrasi pengetahuan. 

2) Meningkatkan kemampuan kreativitas peserta didik 

karena peserta didik dituntut untuk mengkonstruksi 

jawaban sendiri maupun menunjukkan kinerjanya. 

                                                           
45 Pratiwi and et. al, ―Instrumen Penilaian Autentik Berbasis Literasi Sains 

Tema 8 Untuk Siswa SD Kelas V.‖ 
46 Suhendra, ―Implementasi Penilaian Autentik Dalam Pembelajaran Di 

Sekolah Dasar.‖ 
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3) Merupakan refleksi keterampilan dan pegetahuan 

yang sesuai dengan dunia nyata. 

4) Mendorong kemampuan kerja kolaboratif peserta 

didik. 

5) Meningkatkan keteranpilan peserta didik untuk 

melakukan presentasi secara tertulis maupun lisan. 

6) Kesesuaian langsung penilaian, kegiatan 

pembelajaran, dan tujuan pembelajaran.
47

 

b. Kekurangan Penilaian Autentik 

1) Membutuhkan waktu yang lebih intensif untuk 

mengelolah, memantau, dan mengoordinasikan 

kegiatan penilaian. 

2) Sulit berkoordinasi dengan standar pendidikan yang 

wajib dipenuhi. 

3) Menantang untuk memberikan skema penilaian yang 

konsisten. 

4) Adanya subjektivitas dari penilaan sehingga dapat 

menyebabkan bias. Oleh karena itu untuk mengurangi 

subjektivitas perlu adanya pedoman pemberian skor 

dalam bentuk rublik penilian. 

5) Sifatnya yang unik mungkin masih asing bagi 

sebagian peserta didik. 

6) Tidak praktis apabila peserta didik yang dinilai cukup 

banyak jumlahnya karena akan membutuhkan waktu 

dan biaya lebih banyak dibandingkan penilaian 

tradisional.
48

 

Menurut Meyer dalam Powerd & Gamble (2009) 

kelebihan dari penilaian autentik adalah hubugannya dengan 

keterampilan kehidupan nyata. Menurut Wiggins Para 

pendukung penilaian autentik menunjukkan bahwa hidup 

bukan rangkaian terisolasi pertanyaan pilihan ganda tetapi 

sangat kompleks, masalah yang dihadapi peserta didik harus 

dipecahkan. Dengan demikian, penilaian autentik 

mengharuskan peserta didik untuk memecahkan masalah yang 
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2022), 77. 
48 Ibid., 78. 



27 

 

kompleks atau menghasilkan proyek-proyek multi-langkah, 

sering bekerja sama orang lain. Dengan cara ini, peserta didik 

belajar keterampilan tingkat tinggi seperti sintesis, analisis, 

kolaborasi, dan pemecahan masalah yang dinilai. Menurut 

Mehrens dalam Powers & Gamble (2009) Penilaian autentuk 

juga memiliki kekurangan yaitu: adanya subjektivitas dalam 

penilaian, mahalnya administrasi dan penilaian, serta rentang 

keterampilan yang dinilai relatif sempit dibandingkan 

penilaian autentik.
49

 

 

3. Karakteristik Penilaian Autentik 

Autentik dalam arti penilaian dilakukan dengan 

berbagai cara dan kriteria holistik (kompetensi utuh 

merefleksikan pengetahuan, keterampilan, dan sikap). Serta 

penekanan pada pengukuran apa yang dapat dilakukan peserta 

didik. Menurut Kunandar bahwa karakteristik penilaian 

autentik dari aspek kondisi peserta didik. Artinya, dalam 

melakukan penilaian autentik guru perlu menilai input 

(kondisi awal) peserta didik, proses (kinerja dan aktivitas 

peserta didik dalam proses belajar mengajar), dan output 

(hasil pencapaian kompetensi, baik sikap pengetahuan 

maupun keterampilan yang dikuasai atau ditampilan peserta 

didik setlah mengikuti proses belajar mengajar)
50

 Lebih 

tereperinci karakteristis penilaian autentik menurut Kunnandar 

meliputi: 

a. Bisa digunakan untuk formatif dan sumatif. Artinya, 

penilaian autentik dapat dilakukan untuk mengukur 

pencapaian kompetensi terhadap satu atau beberapa 

kompetensi dasar (formatif) maupun pencapaian 

kompetensi terhadap standar kompetensi atau kompetensi 

inti dalam satu semester (sumatif). 

b. Mengukur keterampilan dan performansi, bukan 

mengingat fakta. Artinya, penilaian autentik itu 

ditujukkan untuk mengukur pencapaian kompetensi yang 
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menekannkan aspek keterampilan (skill) dan kinerja 

(performance), bukan hanya mengukur kompetensi yang 

sifatnya mengingat fakta (hafalan dan ingatan). 

c. Berkesinambungan dan terintegrasi. Artinya, dalam 

melakukan penilaian autentik harus secara 

berkesinambungan (terus-menerus) dan melakukan satu 

kesatuan secara utuh sebagai alat untuk mengumpulkan 

informasi terhadap pendapaian kompetensi peserta didik 

d. Dapat digunakan sebagai feedback. Artinya, penilaian 

autentik yang dilakukan oleh pendidik dapat digunakan 

sebagai umpan balik terhadap pencapaian kompetensi 

peserta didik secara komprehensif. 

Berdasarkan karakteristik di atas penting untuk untuk 

menjadi perhatian ketika melaksanakan penilaian autentik 

dalam kegiatan pembelajaran, pertama,  instrumen penilaian 

yang digunakan bervariasi sesuai dengan karakteristik 

kompetensi yang akan dicapai. Kedua, aspek kemampuan 

belajar nilai secara komprehemsif meliputi berbagai aspek 

penilain (ranah kognitif, afektif, dan psikomotor). Ketika, 

penilian dilakukan terhadap kondisi awal, proses maupun 

akhir, baik sikap, pengetahuan maupun keterampilan sebagai 

input, proses maupun outout belajar peserta didik.
51

 

 

4. Tujuan Penilaian Autentik 

Tujuan pendidikan nasional telah dirumuskan dalam 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

berakhlak mulia serta menjadi warga yang demokratis dan 

bertanggung jawab.  Penilaian Autentik memiliki tujuan 

sebagai berikut: 

a. Untuk mengevaluasi kemampuan siswa secara 

keseluruhan. 
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b. Untuk mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan yang 

dimiliki oleh peserta didik selam proses kegiatan 

pembelajaran. 

c. Mendorong peserta didik untuk belajar bagaimana 

menerapakan keterampilan yang mereka miliki ke dalam 

tugas-tugas dari guru mengaplikasikannya dalam aktivitas 

atau kegiatan kehidupan sehari-hari. 

d. Memberikan gambaran dari keterampilan analisis peserta 

didik, peserta didik mampu untuk mempelajarai suatu 

topik, kreaktivitas, kolaborasi antara menulis dan ekspresi 

lisan. 

e. Peserta didik diharapkan mampu menunjukkan 

pengetahuan, keterampilan atau kompetensi yang sudah 

diperoleh. 

f. Penilaian harus memfokuskan terhadap pengetahuan dan 

keahlian peserta didik, bukan hanya kualitasnya saja. 

Berdasarkan dari ciri-ciri diatas penilaian autentik ini 

dalam sistem penilaian hasil belajar peserta didik harus 

mengukur keseluruhan dari aspek yang dimiliki, baik dalam 

aspek sikap, pengetahuan, maupun keterampilan. Cara 

melakukan penilian dalam penilaian autentik juga harus 

komprehensif atau keseluruhan dan tidak mengandalkan diri 

hasil tes saja, dengan begiti pendidik mampu mengukur 

tingkat ketercapaian penguasaan peserta didik dalam 

pembelajaran. 

 

5. Teknik Penilaian Autentik 

Permemdikbud RI No. 81 menyebutkan, teknik 

penilaian autentik dapat dipilih secara bervariasi disesuaikan 

dengan karakteristik masing-masing pencapaian kompetensi 

yang hendak dicapai, di mana teknis penilaian yang dipilih 

dapat berupa tes tertulis, tes lisan, teks produk, tes portofolio, 

tes unjuk kerja, tes proyek, tes pengamatan, dan penilaian diri 

seperti pembahasan berikut: 

a. Penilaian Tertulis 

Penilaian Tertulis menurut Abdul Majid  sejalan dengan 

pendapat Kundar bahwa penilaian tertulis merupakan tes 
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dalam bentuk bahan tulisan baik soal maupun 

jawabannya. Dalam menjawab soal peserta didik tidak 

selalu harus merespons dalam bentuk menulis kalimat 

jawaban tetapi dapat juga dalam bentuk mewarnai, 

memberi tanda, menggambar grafik, diagram dan 

sebagainya. 

b. Penilaian Lisan  

Tes bentuk lisan Menurut Kunandar adalah yang 

dipergunakan untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi, terutama pengetahuan (kognitif) dimana pada 

penilaian ini guru memberi pertanyaan kepada peserta 

didik secara verbal (bahasa lisan) juga tes lisan menuntut 

peserta didik memberi jawaban secara lisan. Tes lisan 

biasanya dilaksanakan dengan cara mengadakan 

percakapan antara peserta didik dengan tester tentang 

masalah yang diujikan. 

c. Penialian Produk  

Penilaian Produk Menurut Suharsimi Arikunto merupakan 

penilaian terhadap proses pembuatan dan kualitas suatu 

produk. Menurut Kunandar penilaian produk adalah 

penilaian terhadap proses pembuatan kualitas suatu 

produk yang dihasilkan oleh peserta didik. Menurut Abdul 

Majid, merupakan penilaian terhadap keterampilan 

peserta didik dalam membuat suatu produk benda tertentu 

dan kualitas produk tersebut. Terdapat dua tahapan 

penilaian, yaitu: pertama, penilaian tentang pemilihan dan 

cara penggunaan alat serta estetik hasil kerja peserta 

didik. Kedua, penilaian tentang kualitas teknis maupu 

estetik hasil peserta didik. Dengan demikian dapat 

disimpulkan bahwa penilaian produk adalah penilaian 

yang merupakan penilaian keterampilan peserta didikn 

dalam tahapanb prosedur kerja pembuatan suatu produk 

tertntuk dan kualitas teknis maupun estetik produk 

tersebut. 

d. Penilaian Portofolio 

Menurut Sagala Portofolio berasal dari bahasa Inggris 

“portfolio” yang artinya kumpulan berkas atau arsip yang 
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disimpan dalam bentuk jilid dan dokumen atau surat-

surat, atau sebagai kumoulan kertas berharga suatu 

pekerjaan tertentu. Portofolio merupakan kumpulan hasil 

kerja peserta didik. Hasil kerja ini sering disebut artefak. 

Artefak-artefak itu dihasilkan dari pengalaman belajar 

atau proses pembelajaran peserta didik dalam periode 

waktu tertentu. Artefak-artefak itu diseleksi dan disusun 

menjadi suaty portofolio.
52

 

e. Penilaian Kinerja (performance assessment) 

Penilaian Kinerja merupakan penilaian yang dilakukan 

dengan mengamati kegiatan peserta didik dalam 

melakukan sesuatu. Dengan istilah yang sederhana 

penilaian kinerja dapat diartikan sebagai penilian terhadap 

kemampuan peserta didik yang ditunjukkan melalui suatu 

perbuatan. Penilaian kinerja digunakan untuk mengukur 

capaian pembelajaran yang berupa keterampilan proses. 

Hutabarat berpendapat bahwa penilaian kinerja lebih tepat 

untuk menilai kemampuan peserta didik dalam 

menyajikan lisan, pemecahan masalah dalam suatu 

kelompok, partisipasi peserta didik dalam suatu kegiatan 

pembelajran. Depdiknas berpendapat penilaian kinerja 

adalah penilaian berdasarkan hasil pengamatan penilaian 

terhadap aktivitas siswa sebagaimana yang terjadi. 

Penilaian dilakukan terhadap kinerja, tingkah laku, atau 

interaksi siswa. Penilaian kinerja dapat dilakukan untuk 

menilai praktik sholat, membaca Al-Qur‘an/ teks bacaan 

dan lain-lain. Cara penilaian ini lebih autentik pada teks 

tertulis karena apa yang dinilai lebih mencerminkan 

kemampuan siswa yang sebenarnya. Semakin sering guru 

mengamati kinerja peserta didik maka semakin terpecaya 

hasil penilaian kemampuan peserta didik.
53

 Adapun 

langkah-langkah dalam evaluasi kinerja sebagai berikut 
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1) Identifikasi semua langkah penting atau aspek yang 

diperlukan atau yang akan memengaruhi hasil akhir. 

2) Tuliskan kemampuan-kemampuan khusus yang 

diperlukan untuk menyelesaikan tugas. 

3) Usahakan kemampuan yang akan dinilai tidak terlalu 

banyak, sehingga semua dapat diamati. 

4) Urutkan kemampuan yang akan dinilai berdasarkan 

urutan yanh akan diamati. 

5) Bila menggunakan skala rentang, perlu disediakan 

kreteria untuk setiap pilihan
54

 

f. Penilaian Proyek 

KepmenDiknas No. 53/4/2002 Menyebutkan 

penilaian proyek sering disebut dengan project work. 

Project work adalah sebagai berikut: 

1) Akumulasi tugas yang mencakup beberapa 

kompetensi dan harua diselesaikan peserta diklat 

(pada semester akhir);  

2) Suatu model pembelajaran yang diadopsi untuk 

akumulatif;  

3) Merupakan model penilaian diharapkan untuk menuju 

profesionalisme;  

4) Lingkup kegiatan dilakukan dari membuat proposal, 

persiapan pelaksanaan (proses) sampai dengan 

kegiatan kulminasi (penyajian, pengujian dan 

pameran.
55

 

Dengan demikian penilaian proyek merupakan 

suatu kegiatan penilaian terhadap suaru tugas yang 

mencakup beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh 

peserta didik dalam jangka waktu tertentu. Tugas yang 

diberikan oleh peserta didik dapat berupa investigasi 

terhadap suatu proses atau kejadian dengan tata urutan 

mulai dari perencanaan, pengumpulan data, 

pengorganisasian, pengolahan data serta penafsiran dan 

analisisnya sampai kepada pembuatan laporan akhir. 
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g. Penilaian Pengamatan 

Menurut Kunandar Pengamatan atau pengindraan atau 

sering disebut juga observasi merupakan teknik penilaian 

yang dilakukan secara berkesinambungan dengan 

menggunakan indra, baik secara langsung maupun tidak 

langsung dengan menggunakan lembar observasi yang 

berisi sejumlah indikator perilaku atau aspek yang 

diamati.
56

 

h. Penilaian Diri 

Menurut Kunandar Penilaian diri merupakan teknik 

penilaian dengan cara  meminta untu mengemukakan 

kelebihan dan kekurangan dirinya dalam konteks 

pencapaian kompetensi sikap, baik sikap spiritual maupun 

sikap sosial. Instrumen yang digunakan berupa lembar 

penilaian diri. Penilaian diri (Self assesment) adalah suatu 

teknik penilaian dimana peserta didik diminta untuk 

menilai dirinya sendiri berkaitan dengan status, proses dan 

tingkat pencapaian kompetensi yang dipelajarinya.
57

 

 

6. Pengukuran penilaian Autentik Dalam Pembelajaran. 

Sudah dijelaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

19 Tahun 2005 Pasal 25 ayat 5 standar nasional pendidikan 

bahwa kompetensi kelulusan satuan pendidikan mencakup 

sikap, pengetahuan dan keterampilan. Dapat diartikan bahwa 

pembelajaran dan penilaian harus mengembangkan dan 

mengukur kompetensi peserta didik dengan ranah berikut:  

a. Ranah Kognitif 

Kognitif merupakan pembelajaran yang menuntur 

kemampuan berpikir mulai dari yang paling sederhana 

hanya sekedar tahu sampai kepada yang paling kompleks 

yaitu memberi penilaian tentang sesuatu atau buruknya, 

benar atau salah, bermanfaat atau tidak bermanfaat. 

Menurut Bloom aspek kognitif terdiri atas enam tingkatan 

yaitu: 
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1) Pengetahuan 

2) Pemahaman 

3) Penerapan 

4) Analisis  

5) Sintesis 

6) Evaluasi
58

 

b. Ranah afektif 

Keterangan afektif dari suatu proses dan hasil 

belajar menekankan pada bagaimana peserta didik 

bersikap dan bertingkah laku di dalam lingkungan 

masyarakat. Adapun tingkatan ranah efektif menurut 

taksonomi Krathwohl ada lima, yaitu: 

1) Penerimaan 

2) Respon 

3) Acuan nilai 

4) Organisasi 

5) Karakter
59

 

c. Ranah Psikomotorik 

Psikomotorik sebagai proses dan hasil belajar 

peserta didik merupakan pemberian pengalaman kepada 

peserta didik untuk tampil mengerjakan sesuatu dengan 

menggunakan yang dimiliki. Mardapi berpendapat bahwa 

psikomotorik meliputi: 

1) Gerakan Reflek 

2) Gerakan Dasar 

3) Gerakan Persepsi 

4) Gerakan Kemampuan Fisik 

5) Gerakan Terampil 

6) Gerakan Kreatif.
60
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B. Kurikulum Merdeka Belajar 

1. Pengertian Kurikulum Merdeka Belajar 

Kurikulum berasal dari bahasa latin, yakni 

―Corriculae‖, artinya jarak yang harus ditempuh oleh seorang 

pelari. Kurikulum diartikan jangka waktu pendidikan yang 

harus ditempuh oleh pendidik yang bertujuan untuk 

memperoleh ijazah. Dalam hal ini, ijazah merupakan bukti 

bahwa peserta didik telah menampuh kurikulum yang 

ditentukan sebagaimana halnya seorang pelari telah 

menempuh suatu jarak antara suatu tempat ke tempat yang 

lainnya dan akhirnya mencapai finish. 

Istilah kurikulum dalam pendidikan pada mulanya 

dikaitakan dengan konsep sumber belajar yang diikuti oleh 

peserta didik dalam suatu pembelajaran. Faktanya, isitilah 

kurikulum digunakan untuk menunjukkan adanya kontrak 

antara masyarakat, negara, dan para profesional pendidikan 

dengan pengalaman pendidikan yang dialami oleh perserta 

didik selama fase tertentu dalam hidup mereka. Para ahlai 

mendefinisikan kurikulum dengan: (i) mengapa; (ii) apa; (iii) 

kapan; (iv) di mana; (v) bagaimana; dan (vi) belajar dengan 

siapa. 

Terdapat banyak yang terlibat dalam kurikulum. Pada 

umumnya kurikulum adalah serangkaian pelajaran, termasuk 

materi pelajaran, yang ditawarkan pada suatu sekolah. 

Kurikulum biasanya terdiri daftar mata pelajaran dan elemen-

elemen pembelajaran sevara rinci. Dari tahun ke tahun, para 

ahli mendefinisikan kurikulum karena itulah terdapat banyak 

definisi kurikulum. Berikut beberapa definisi kurikulum 

menurut para ahli: 

a. Menurut Smith,et sl., 1957 menyatakan bahwa kurikulum 

adalah sebuah rangkaian pengalaman potensi yang diatur 

di sekolah dengan tujuan mendisiplinkan anak-anak dan 

remaja melalui cara berpikir dan bertindak secara 

berkelompok. 

b. Menurut Good V. Carter, 1962 menyatakan bahwa 

kurikulum adalah rancangan kesrluruhan materi secara 

umum atau meteri pembelajaran khusus yang harus 
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ditawarkan oleh sekolah kepada peserta didik sebagai 

syarat untuk lulus atau memperoleh sertifikasi atau untuk 

masuk ke dalam bidang yang rofesional atau jurusan. 

c. Menurut Tanner and Tanner, 1975 menyatakana bahwa 

kurikulum adalah pengalaman belajar yang direncanakan 

dan dikendalikan serta hasil yang diharapkan, dirumuskan 

memalui rekonstruksi pengetahuan dan pengalaman yang 

sistematis, di bawah nuangan sekolah untuk berkelanjutan 

dan pertembuhan kompetensi sosial peserta didik.
61

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa kurikulum adalah 

sejumlah kegiatan belajar, pengalamanpotensi, dan materi 

pembelajaran secara umum atau khusus yang diikuti oleh 

peserta didik dibawah naungan sekolah. 

Istilah ―Merdeka Belajar‖ diperkenalkan pertama kali 

oleh Mas Menteri Nadiem Makarim. Beliau adalah Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan pada masa pemerintahan 

Presiden Jokowi. Sebelum menalurkan konsep merdeka 

belajar ini, selama tiga bulan, Nadiem Makirim mempelajari 

teknis mengenai sistem pendidikan selama ini, banyak yang 

mengatakan bahawa pembelajaran selama ini masih banyak 

terkungkung dengan banyaknya administrasi dan peraturan. 

Hingga banyak yang akan melakukan inovasi tetapi takut 

melanggar peraturan, takut tidak sesuai dengan regulasi yang 

berlaku.
62

 

Kurikulum Merdeka Belajar yang dicetuskan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

adalah jawaban terhadap keluhan dan masalah yang dihadapi 

oleh pendidik dalam proses pembelajaran. Dengan adanya 

merdeka belajar diharapkan beban, dan tugas guru lebih 

diminimalisir mulai dari pengadministrasian sampai pada 

kebebasan dari tekanan intimidasi.Kurikulum Merdeka 

Belajar merupakan Kurikulum dengan pembelajaran yang 

beragam. Kurikulum ini berfokus pada konten-konten yang 
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esensial agar peserta didik memiliki cukup waktu untuk 

mendalami konsep dan menguatkan kompetensi. Kurikulum 

Merdeka diterapkan untuk melatih kemerdekaan dalam 

berpikir. 

Kurikulum Merdeka Belajar merupakan salah satu 

upaya kemerdekaan dalam berpikir dan berekspresi. Pada 

dasarnya program merdeka belajar bertujuan untuk 

memerdekaan guru dan siswa. Seperti semangat dari Bapak 

Pendidikan Nasional Ki Hadjar Dewantara adalah 

memerdekaan manusia, dalam dunia pendidikan.
63

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa Kurikulum Merdeka 

Belajar adalah Kurikulum yang baru saja diterapkan dengan 

pembelajaran yang beragam yang  bertujuan untuk 

memerdekaan pendidik dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran. 

 

2. Fungsi Kurikulum Merdeka Belajar. 

Pada dasarnya peran dan fungsi kurikulum sudah 

jelas, yaitu sebagai acuan dan pedoman dalam proses 

pembelajaran. Agar pembelajaran dapat terarah dan berhasil 

dalam mendidik para siswa sesuai dengan tujian pendidikan 

dalan Undang-undang Dasar Negara Republik Indonesia 

tahun 1945. Di dalamnya dinyatakan bahwa salah satu tujuan 

Negara Kesatuan republik Indonesia adalah mencerdaskan 

kehidupan bangsa.
64

 

Kurikulum dalam pendidikan memiliki fungsi dan 

kedudukan yang penting dan strategis. Hal tersebut 

dikarenakan kurikulum akan membawa dan membentuk 

pendidikan sesuai yang diharapkan. Sebagaiwahana dan 

media internalisasi, kurikulum berfungsi sebagai alat untuk 

memahami, menghayati dan sekaligus mengamalkan ilmu dan 

nilai-niai kehidupan. 
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Majid mengemukakan tiga fungsi kurikulum. 

Pertama, fungsi kurikulum bagi sekolah. Kurikulum berfungsi 

sebagai alat untuk mencapai seperankat tujuan pendidikan 

yang diinginkan dan sebagai pedoman dalam mengatur 

kegiatan pembelajaran sehari-hari. Kedua,  bagi tingkat 

sekolah, yaitu sebagai pemeliharaan proses pendidikan dan 

penyiapan tenaga kerja. Ketiga, bagi konsumen (pengguna 

jasa pendidikan) kurikulum berfungsi sebagai keikutsertaan 

dalam memperlancar pelaksaan program pendidikan dan kritik 

yang membangun dalam penyempurnaan program yang serasi. 

Fungsi kurikulum tidak hanya terkait dengan mereka 

yang terlibat di lingkungan sekolah saja, tetapi juga dengan 

berbagai pihak di luar sekolah. Secara umum fungsi 

kurikulum dapat dibagi ke dalam berbagai aspek, sebagai 

berikut: 

a. Fungsi kurikulum dalam rangka pencapaian tujuan 

pendidikan 

Kurikulum pada suatu sekolah merupakan alat 

atau usaha dalam mencapai tujuan tujuan pendidikan yang 

diinginkan oleh sekolah tertntu yang dianggap cukup tepat 

dan krusial untuk dicapai. Sehingga salah satunya lanhkah 

yang diperlukan adalah meninjau kembali yang selama ini 

digunakan oleh sekolah yang bersangkutan. 

Di Indonesia dapat diketahui ada empat tujuan 

pendidikan yang utama yang secara hierarkis dapat 

dikemukakan; 

1) Tujuan Nasional 

2) Tujuan Institusional 

3) Tujuan Kurikuler 

4) Tujuan Instruktural 

Dalam pencapaian tujuan pendidikan yang di cita-

citakan maka tujuan-tujuan tesebut mesti dicapai secara 

bertingkat yang saling mendukung keberadaan kurikulum 

disini adalah suatu alat mencapai tujuan pendidikan. 

b. Fungsi Kurikulum bagi Sekolah  

Kurikulum pada dasanya merupakan alat atau 

usaha yang berfungsi dalam rangka mencapai tujuan 
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pendidikan, baik itu dalam tujuan nasional, institusional, 

kurikuler, maupun dalam tujuan instruktural. Dengan 

adanya suatu sekolah tertentu dapat tercapai. 

c. Fungsi Kurikulum bagi Guru 

Guru merupakan pendidik  profesional, yaitu 

secara implisit telah merelakan dirinya untuk memikul 

sebagian tanggung jawab pendidikan dari punduk orang 

tua. Ketika orang tua melimpahkan sebagian tanggung 

jawab anaknya kepada guru, tentunya orang tua 

mengharapkan agar anaknya akan menemukan guru yang 

baik, berkompetensi dan berkualitas. Adapun fungsi 

kurikulum bagi guru atau pendidik adalah; 

1) Pedoman kerja dalam menyusun dan mengorganisir 

pengalaman belajar paea anak didik  

2) Pedoman untuk mengadakan evaluasi terhadap 

perkembangan anak didik dalam rangka menyerap 

sejumlah pengalaman yang diberikan. 

3) Dalam melaksanakan fungsinya kurikulum, guru 

bukan hanya sebagai pelaksana tapi juga 

pengembangan kurikulum. 

d. Fungsi Kurikulum bagi Peserta didik 

Kurikulum dipersiapkan untuk peserta didik dalam 

rangka memberi pengalaman baru yang suatu saat dapat 

dikembangkan seirama dengan perkembangan mereka, 

sebagai bekal dalam hidupnya. Sehingga suatu saat ia 

akan menjadi seseorang yang dibutuhkan dalam 

masyarakat. 

e. Fungsi Kurikulum bagi Kepala Sekolah dan Pembina 

Sekolah 

Kepala Sekolah memiliki tanggung jawab dalam 

kurikulum, baik dalam kedudukannya sebagai seorang 

Administrator maupun Supervisor. Manfaat kurikulum 

bagi kepala sekolah antara lain adalah; 

1) Sebagai pedoman dalam memperbaiki situasi belajar, 

sehingga lebih kondusif. Serta untuk menunjang 

situasi belajar ke arah yang lebih baik. 
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2) Sebagai pedoman dalam mengembangkan kurikulum, 

serta dalam mengadakan evaluasi kemajuan kegiatan 

belajar mengajar. 

3) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi 

supervisi dalam menciptakan situasi untuk menunjang 

situasi beljar anak ke arah yang lebih baik. 

4) Sebagai pedoman dalam melaksanakan fungsi 

supervisi dalam memberikan bantuan kepada guru 

atau pendidik agar dapat memperbaiki situasi 

mengajar. 

f. Fungsi Kurikulum bagi Orang Tua 

Fungsi kurikulum bagi orang tua mempunyai 

fungsi agar orang tua dapat berpartisipasi membantu 

usaha sekolah dalam memajukan putra-putrinya. Bantuan 

yang dimaksud dapat berupa konsultasi langsung dengan 

sekolah atau guru mengenai masalah-masalah yang 

menyangkut anak-anak mereka. Bantuan yang berupa 

materi dari para orang tua dapat melalui lembaga seperti 

Komite Sekolah. Dengan membaca dan mengetahui 

pengalamn belajar yang diperlukan anak-anak mereka. 

Dengan demikian partisipasi orang tua ini pun tidak kalah 

pentingnya dalam menyukseskan proses beljar mengajr di 

sekolah. 

g. Fungsi Kurikulum bagi Masyarakat 

Dengan mengetahui suatu kurikulum sekolah, 

masyarakat dapat berpartisipasi dalam rangka 

memperlancar program pendidikan, serta dapat 

memberikan kritik dan sarana yang membangun dalam 

penyempurnaan progaram pendidikan di sekolah. 

Sehingga sekolah dapat melahirkan generasi-generasi 

yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

h. Fungsi Kurikulum bagi Pengguna Lulusan 

Dengan mengetahui kurikulum pada suatu 

sekolah, masyarakat, sebagai pemakai lulusan dapat 

melaksanakan sekurang-kurangnya dua macam; 
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1) Ikut memberikan kontribusi dalam memperlancarkan 

pelaksanaan program pendidikan yang membutuhkan 

kerjasama dengan pihak orang tua dan masyarakat. 

2) Ikut memberikan kritik dan sarana yang konstruktif 

demi penyempurnaan program pendidikan di sekolah, 

agar lebih serasi dengan kebutuhan masyarakat dan 

lapangan kerja. 

i. Fungsi Kurikulum bagi Peneliti Buku Bahan Ajar 

Menurut Dakir dalam Heri Gunawan, bagi para 

peneliti buku bahan ajar memahami kurikulum merupakan 

keharusan yang bersifat mutlak. Karena untuk dapat 

menulis buku pelajaran yang sesuai dengan kehendak 

kurikulum kurikulum maka cara satu-satunya adalah 

membaca dan memahamo kurikulum itu sendiri. 

Dengan menggunakan kurikulum yang berlaku 

sebagai pedoman, buku pelajaran yang ditulis dapat 

mencapai sasaran dan tujuan pembelajaran yang 

sebagaimana yang tertuang dalam kurikulum. Buku 

pelajaran yang disusun dengan baik dan sesusi dengan 

kurikulum yang berlaku, akan menjadi pedoman dalam 

proses pembelajaran, sehingga tidak terjadi kerancuan 

terhadap bahan yang harus diajarkan. 

j. Fungsi Kurikulum Berdasarkan Tingkatan Sekolah 

Fungsi kurikulum dalam hal ini dapar dibagi 

menjadi dua jenis tertentu, yaitu sebagai berikut; 

1) Pemeliharaan keseimbangan proses pendidikan 

Pemahamahan kurikulum yang digunakan oleh suatu 

sekolah tertentu, sekolah pada tingkatan diatasnya 

dapat melakukan penyesuaian di dalam 

kurikulumnya, yaitu; 

a) Jika sebagai dari kurikulum sekolah bersangkutan 

telah diajarkan pada sekolah yang berada di 

bawahnya, maka sekolah dapat meninjau kembali 

atas perlu tidaknya bagian tersebut diajarkan. 

b) Jika keterampilan-keterampilan tertentu yang 

diperlukan dalam mempelajarai kurikulum suatu 

sekolah belum diajarkan pada sekolah yang 
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berada di bawahnya. Sekolah dapat 

mempertimbangkan dalam memasukkan program 

tentang keterampilan-keterampilan itu ke dalam 

kurikulumnya. 

2) Penyiapan Tenaga Kerja 

Jika suatu berfungsu menyiapkan tenaga pendidik 

bagi sekolah yang berada di bawahnya, maka perlu 

sekali sekolah tersebut memahmi kurikulum sekolah 

berada dibawahnya, maka perlu sekali sekolah 

tersebut memahami kurikulum sekolah yang berada di 

bawahnya.
65

 

 

3. Tujuan Kurikulum Merdeka Belajar 

Pada masa Covid-19, pendidikan di Indonesia 

menjadi terbelakang dan ketinggalan. Kebijakan kurikulum 

Merdeka belajar menjadi solusi terhadap ketinggalan 

pendidikan di Indonesia. Tujuan tujuan dari Kurikulum 

Merdeka adalah untuk menjawab permasalahan pendidikan 

terdahulu. Adanya kurikulum ini akan mengarahkan dalam 

pengembangan potensi dan kompetensi peserta didik. 

Kurikulum ini berfungsi untuk mengembangkan potensi, salah 

satunya proses pembelajaran yang dirancang dengan relevan 

dan interaktif. Pembelajaran yang interaktif salah satunya 

dengan membuat proyek. Pembelajaran tersebut akan 

membuat peserta didik tertarik dan bisa mengembangkan isu-

isu yang berkembang di lingkungan. 
66

  

Sejak dikumandangkan merdeka belajar oleh Mas 

Menteri Nadiem Makarim, merdeka belajar menjadi suatu 

teriakan revolusi dari Sabang sampai Merauke. Kita ingin 

esensi dan filsafat dari Ki Hadjar Dewantara itu dimiliki 

bersama, bukan hanya unit pendidikan saja, tetapi juga 

masyarakat mengerti mengenai esensi dari pada merdeka 

belajar, tidak ada filsafat yang lebih tepat lagi. Menurut 
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Nadiem, saat ini masih kurang banyak anak-anak yang belum 

merdeka dalam mendapatkan akses pembelajaran sehingga 

gerakan merdeka belajar dibutuhkan untuk membebaskan 

anak-anak dalam mendapatkan pembelajaran. Kemerdekaan 

dalam konsep merdeka belajar menurut Naadiem meliputi 

kemerdekaan untuk anak-anak mengembangkan kemmapuan, 

akses pembelajaran, kesempatan ekonomi setelah keluar dari 

sekolah sehingga masuk dunia kerja. 

Dalam rangka mahasiswa menghadapi perubahan 

sosial, budaya, dunia kerja, dan kemajuan teknologi yang 

pesat, kompetensi mahasiswa harus disiapkan untuk lebih 

bergayutan dengan kebutuhan  zaman. Link and match tidak 

saja dengan dunia industri dan dunia kerja. Perguruan Tinggi 

dituntut untuk dapat merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran yang inovatif agar mahasiswa dapat meraih 

capaian pembelajaran mencakup aspek sikap, pengetahuan, 

serta keterampilan secara optimal dan selalu relevan. Dari 

hasil yang dipelajari tentang sistem pendidikan, banyak yang 

mengatakan bahwa pembelajaran selama ini terkungkung 

dengan banyaknya administrasi dan aturan sehingga takur 

untuk inovasi. Berdasarkan uraian diatas sudah dijelaskan, 

tujuan dari merdeka belajar adalah: 

a. Memberi kesempatan anak untuk mendapatkan akses 

kebebasan pembelajaran. 

b. Mengembangkan kemampuan kesempatan berinovasi. 

c. Menyiapkan mahasiswa menghadapi perubahan sosial, 

budaya, dunia kerja. Kemajuan teknologi yang pesat, dan 

kompetensi siswa hingga mampu bersaing. 

d. Memberikan kesempatan unit pendidikan yaitu sekolah, 

guru-guru, dan muridnya mempunyai kebebasan. 

Kebebasan untuk berinovasi, kebebasan untuk belajar 

dengan mandiri dan kreatif.
67
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4. Dampak Positif Merdeka Belajar 

Latar belakang terciptanya program merdeka belajar 

yaitu banyaknya orang tua yang mengeluh pada sistem 

nasional selama ini, di mana potensi siswa hanya diukur 

dengan nilai tertentu. Diharapkan program ini dapat 

mengubah sistem pendidikan Indonesia lebih baik lagi. 

Merdeka belajar merupakan alah satu program yang dibentuk 

oleh pemerintahan untuk menciptakan sistem pendidikan yang 

lebih baik. Merdeka belajar yang telah diterapkan selama ini 

sangat bermanfaat terutama bagi pendidik. Adapun 10 

manfaat merdeka belajar yang merupakan dampak positif bagi 

pendidik, yaitu: 

a. Mengurangi beban guru. Program merdeka belajar 

diharapkan dapat mengurangi beban guru. Di mana 

mereka dapat mengajar siswa dengan leluasa dan merdeka 

dari tugas administrasi yang terkadang memberatkan, 

merdeka dari tekanan intimidasi, dan lainnya. 

b. Diserderhanakan RPP. Guru yang selama ini memiliki 

banyak kendala dalam menjalankan tugas di sekolah, 

mulai dari menerima siswa baru, menyiapkan administrasi 

guru termasuk RPP, atau rencana pelaksanaan 

pembelajaran hingga mengevaluasi. Dengan 

disederhanakannya RPP maka hal tersebut dapat 

membantu mengurangi beban administrasi serta 

memberikan kebebasan pada guru untuk berinovvasi 

sesuai dengan potensi. 

c. Menciptakann suasana belajar lebih menyenangkan. Peran 

penting guru dalam dunia pendidikan Indonesia menjadi 

garda terdepan untuk membantu masa depan bangsa. 

Namun, sayangnya proses untuk pembelajaran di sekolah 

terkadang membosankan bagi gury maupun siswa. 

Dengan adanya program merdeka belajar diharapkan 

suasana kelas menjadi lebih menyenangkan dan bahagia, 

hal ini tentu memengaruhi kualitas pembelajaran agar 

lebih baik. Pembelajaran yang menyenangkan bukan 

hanya dapat meningkatkan semangat belajar siswa, 

melainkan para guru hingga orang tua pun bisa 
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merasakannya. Dengan demikian pembelajaran menjadi 

bermakna. 

d. Meningkatkan kompetensi guru. Untuk memajukan 

pendidikan di Indonesia guru harus meningkatkan 

kompentensinya, terutama di bidang teknologi dan 

informasi. Karena keberhasilan program merdeka belajar 

ditentukan oleh guru yang memiliki kompetensi baik. 

Namun untuk saat ini, kompetensi yang dimiliki guru 

tidaklah sama, untuk meningkatkan kompetensi guru 

sebaiknya melakukan pembelajaran mandiri, tidak harus 

menunggu adanya pelatihan yang disediakan oleh 

pemerintah atau lembaga itu sendiri. 

e. Bebas berekspresi. Merdeka dalam belajar mempunyai 

maksud untuk mengeluarkan kebebasan berekspresi bagi 

guru maupun siswa di sekolah, di mana tercipta 

lingkungan sekolah yang bebas dari berbagai hambatan 

dan tekanan psikologis, khususnya pada guru yang 

memiliki kemerdekaan mengajar siswanya sehingga 

mereka dapat fokus dan memaksimalkan mencerdaskan 

anak bangsa. 

f. Pada dasarnya merdeka belajar bertujuan untuk 

memerdekan guru. Seperti yang kita ketahui bahwa proses 

pembelajaran dibutuhkan kemerdekaan yang melekat 

pada anak ataupun guru dan melibatkan dukungan banyak 

pihak. Kemerdekaan perlu diperjuangan bukan diberikan. 

Sebagai guru mungkin pernah berhadapan dengan siswa 

yang tidak memiliki konsentrasi penuh, tetapi dituntut 

untuk menyelesaikan masalah. Pentingnya peran guru 

dalam dunia pendidikan bukan berarti semua beban harus 

ditanggung oleh guru. Dengan adanya merdeka belajar, 

guru mendapatkan pelindungan, bukan yang selalu 

disalahkan atau menyelesaikan masalah sendiri bila 

dihadapkan dengan masalah yang berat, terutama masalah 

peserta didik yang dihadapi. 

g. Tidak menuntut siswa menjadi sama. Merdeka belajar 

membawa perubahan bagi guru dan siswa. Tentunya guru 

menyadari bahwa setiap peserta didik yang dititipkan 
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dengan keistimewaan dan kecerdasan yang berbeda oleh 

karena itu, sebagai guru dan teman belajar bagi mereka, 

kita dapat membangun keahlian dan bakat mereka. Sangat 

diperlukan kesabaran, waktu, dan fasilitas untuk 

membangun anak mengenali bakat yang dimilikinya. 

h. Mendukung inovasi guru dalam mengajar. Mungkin 

selama ini metode mengajar di kelas yang digunakan 

hanya dengan memberikan materi, mencatat, lalu 

memberikan latihan soal kepada siswa. Dengan adanya 

program merdeka belajar, guru dibebaskan untuk 

berinovasi dan didukung untuk mengenalkan metode 

pembelajaran sendiri yang lebih baik guna menciptakan 

kelas yang lebih hidup. Misalnya, membuat diskusi 

bersama, penelitian bersama, dan lain sebagainya. 

i. Guru penggerak adalah program pendidikan 

kepemimpinan bagi guru untuk menjadi pemimpin 

pembelajran. Program ini meliputi program daring, 

lokakarya, konfrensi, dan pendamping selama 9 bulan 

bagi calon guru penggerak. Selama program, guru tetap 

menjalankan tugas sebagai guru. Program merdeka belajar 

tak lepas dari istilah guru pengerak. Hal ini menjadi 

tantangan sekaligus menfaat yang dirasakan oleh guru, 

dimana guru harus belajar mengajar dengan kreatif dan 

aktif untuk menciptakan murid yang berkompetensi 

global, serta memiliki peran lebih dari peran guru saat ini. 

j. Penghapusan UN. Mulai tahun 2021, rencananya UN 

akan diubah menjadi asesmen kompetensi minimum dan 

survei karakter. Penghapusan UN dalam program 

merdeka belajar bukan hanya memberikan kemerdekaan 

pada siswa, melainkan guru dan orang tua siswa. 

Sebelumnya, banyak siswa yang merasa stres ketika 

dihadapkan dengan ujian nasional, begitu pula dengan 

orang tua siswa maupun guru. Terdapat beberapa orang 

tua yang merasa khawatir dengan nilai yang akan didapat 

oleh para siswa, karena sejolah memberikan patokan nilai 
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ujian sekolah yang harus didapatkan oleh siswa, supaya 

dapat dinyatakan lulus ujian.
68

 

Dampak positif lainnya bagi peserta didik: 

a. Siswa dapat menjadi lebih inovatif dalam kegiatan 

pembelajaran di sekolah. 

b. Siswa dapat lebih bahagia dan fokus dalam pelajaran 

dikarenakan suasana belajar yang kondusif sesuai dengan 

keinginannya berdasarkan survei yang akan dilakukan 

oleh pemerintah untuk pendidikan. 

c. Dapat menerapkan survei kepada seluruah siswa dengan 

tujuan sebagai tolak ukur siswa dan sekolah tersebut. 

d. Membuat siswa dapat lebih sadar terhadap dasar negara 

Indonesia yaitu Pancasila dikarenakan siswa diajarkan 

untuk memahami dan merapkan Pancasila dengan baik di 

sekolah untuk menghidari perilaku-perilaku menyimpang 

di lingkungan sekolah. 

Dampak positif bagi lembaga pendidikan/sekolah 

a. Transfer langsung dari pusat ke sekolah menjadi hal 

positif karena daerah terkadang menahan dana BOS 

dengan berbagai alasan, momentum politik pun kadang 

jadi faktor pembeda momentum dikeluarganya dana. 

b. 70% pada semester pertama adalah hal positif karena 

banyak kepala sekolah atau guru utang untuk menalangi 

kebutuhan operasional dan sudah menjadi rahasia umum. 

c. Penambahan RP 100.000 adalah sisi positif karena 

memang dana BOS ini sangat terbatas apalagi dengan 

jumlah hononer yang semakin banyak dan akan lebih 

parah jika jumlah siswa minim.
69

 

 

5. Dampak Negatif Merdeka Belajar 

Ketika program memiliki dampak positif tentunya di 

sisi lain memiliki dampak negatif. Secara umum, dampak 

negatif dari program merdeka belajar adalah: 
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a. Dinilai belum matang dalam persiapan. Bukan menjadi 

suatu rahsia lagi, bagi program pendidikan selalu berubah-

ubah sesuai dengan menteri yang sedang menjabat. Oleh 

sebab itu, program merdeka belajar ini dikhawatirkan 

akan berganti lagi bila menteri yang menjabat diganti. 

b. Pendidikan dan pengajaran yang belum terencana dengan 

baik. Diulas dalam ideapers.com, prosedur pelaksanaan 

pendidikan dan pengajaran dalam merdeka belajar belum 

mengulas tentang upaya peningkatan kualitas pendidikan 

yang dinilai cukup problematika. Sementara dalam 

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2012, pendidikan di 

Indonesia sendiri sedang berupayya meningkatkan sistem 

pembelajran untuk mewujudkan suasana belajar bagi para 

peserta didik agar lebih aktif dalam meningkatkan 

kemampuan di segala bidang. Mulai dari kepribadian, soft 

skill, keterampilan, hingga bela negara sehingga belum 

mengarah pada sistem pendidikan dan pengajaran yang 

terencana dengan baik. 

c. Persiapan SDM yang belum terstruktur. Program baru 

dalam dunia pendidikan tentunya membutuhkan sistem 

yanh terstruktur dan sistematis. Namun, program merdeka 

belajar ini dinilai masih sangat baru dan belum cukup kuat 

untuk menyiapkan SDM sebagai pelaksana dalam 

program ini.  

Dampak  negatif lainnya dari merdeka belajar pada 

lembaga pendidikan/sekolah terletak pada sistem aturan atau 

petunjuk teknik penyaluran dana/keuangan yang bersumber 

pada bantuan operasional, yaitu: 

a. Penambahan 50% untuk honorer sesungguhnya 

kontraproduksi dengan keputusan DPR dan BKN untuk 

menghapuskan sistem honorer, seharusnya bukan jadi 

50% tetapi menjadi 0%. Biarkan pemerintah daerah 

memikirkan caranya menanggulagi kekurangan guru ini. 

Di sisi lain, penambahan porsi honorer otomatis 

mengurangi pembiyaan untuk kebutuhan lainnya yang 

juga mendesak di sekolah- sekolah. 
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b. Porsi dana BOS belum adil bagi sekolah dengan jumlah 

siswa sedikit kondisi geografis berat karena bilangan 

pembagi di sekolah berjumlah siswa banyak kecil 

dibandingkan sekolah dengan jumlah siswa sedikit yang 

hampir pasti bilangan membaginya untuk berbagai 

kebutuhan. 

c. Kemungkinan makin banyak kepala sekolah berurusan 

dengan hukum karena akan diancam untuk membiayai 

sesuatu meski tak ada posnya dalam dana BOS, pemda 

masih punya kekuatan mengngkat dan memberhentikan 

kepala sekolah dan dapat memerintahkan susatu ke kepala 

sekolah.
70

 

 

6. Penilaian dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

a. Sistem pendidikan harus mendorong tumbuhnya 

praktik belajar-mengajar yang menumbuhkan daya 

nalar karakter peserta didik secara utuh, 

b. Satuan pendidikan diberikan keleluasaan untuk 

berinovasi dalam menciptakan lingkungan belajar 

yang berpihak pada peserta didik, 

c. Pembelajaran dan penilaian memberikan ruang 

kepada guru untuk melakukan inivasi agar siswa 

tumbuh dan berkembang sesuai minat, bakat dan 

kemampuan dengan mengadaptasi kecakapan abad 

21. 

 

7. Prinsip Pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

Tabel 3 

Prinsip pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka Belajar 

 

Prinsip 

Pembelajaran 

Contoh Pelaksanaan Prinsip 

Pembelajaran 

a. Pembelajaran 

dirancang dengan 

mempertimbang 

1) Pada awal tahun ajaran, 

pendidik berusaha mencari tahu 

kesiapn peserta didik dsn 

                                                           
70 Ibid., 117-119. 
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tahapan 

perkembangan dan 

tingkat pencapaian 

peserta didik saat 

ini, sesuai dengan 

kebutuhan belajar, 

serta 

mencerminkan 

karakteristik dan 

perkembangan 

peserta didik yang 

beragam sehingga 

pembelajaran 

menjadi bermakna 

dan 

menyenangkan. 

pencapaian sebelumnya. 

Misalkan, melalui dialog 

dengan peserta didik, sesi 

diskusi kelompok kecil, tanya 

jawab, pengisian survei/angket, 

dan/atau metode lainnya yang 

sesuai. 

2) Pendidik merancang atau 

memilih alur tujuan 

pembelajaran sesuai dengan 

tahap perkembangan peserta 

didik, atau pada tahap awal. 

Pendidik dapat menggunakan 

atau mengadaptasi dan modul 

ajar yang disediakan oleh 

Kemendikbudristek. 

3) Pendidik merancang 

pembelajaran yang 

menyenangkan 

agar peserta didik mengalami 

proses belajar sebagai 

pengalaman yang menimbulkan 

emosi positif. 

b. Pembejaran 

dirancang dan 

dilaksanakan untuk 

membangun 

kapasitas untuk 

menjadi 

pembelajara 

sepanjang hayat 

1) Pendidik mendorong peserta 

didik untuk melakukan refleksi 

untuk memahami kekuatan dairi 

dan erea yang perlu 

dikembangkan. 

2) Pendidik senantiasa 

memberikan umpan baik 

langsung yang mendorong 

kemampuan peserta didik untuk 

terus belajar dan 

mengeksplorasi ilmu 

pengetahuan. 

3) Pendidik menggunakan 
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pertanyaan terbuka yang 

menstimulasi pemikiran yang 

mendalam. 

4) Pendidik memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif 

agar terbangun sikap 

pembelajaran mandiri. 

5) Pendidik memberikan ruang 

yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas, kemandirian sesuai 

bakat, minat, dan perkembangan 

fisik, serta psikologis peserta 

didik. 

6) Pendidik memberi tugas atau 

pekerjaan rumah ditunjukan 

untuk mendorong pembelajaran 

yang mandiri dan untuk 

mengeksplorasi ilmu 

pengetahuan dengan 

mempertimbangkan beban 

belajar peserta didik. 

7) Pendidik merancang 

pembelajaran untuk mendorong 

peserta didik terus menerus 

meningkatkan kompetensinya 

melalui tugas dan aktivitas 

dengan tingkat kesulitan yang 

tepat. 

c. Proses 

pembelajaran 

mendukung 

perkembangan 

kompetensi dan 

karakter peserta 

didik secara 

holistik, 

1) Pendidik menggunakan 

berbagai metode pembelajaran 

yang bervariasi dan untuk 

membantu peserta didik 

mengembangkan kompetensi, 

misalnya belajar berbasis 

inkuiri, berbasis proyek , 

berbasis masalah, dan 
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pembelajaran terdiferensiasi. 

2) Pendidik merefleksikan proses 

dan sikapnya untuk memberi 

keteladanan dan sumber 

inspirasi bagi peserta didik. 

3) Pendidik merujuk pada  profil 

pancasila dalam memberikan 

umpan balik (apresiasi maupun 

koreksi). 

d. Pembelajaran yang 

relevan, yaitu 

pembelajaran yang 

dirancang sesuai 

konteks, 

lingkungan, dan 

budaya peserta 

peserta, serta 

melibatkan orang 

tua dan komunitas 

sebagai mitra. 

1) Pendidik menyelenggaran 

pembelajaran sesuai kebutuhan 

dan dikaitan dengan dunia 

nyata, lingkungan, dan budaya 

yang menarik minat peserta 

didik. 

2) Pendidik merancang 

pembelajaran interaksi yang 

terencana, terstruktur, terpadu, 

dan produktif antara pendidik 

dengan peserta didik, serta 

antara peserta didik dan materi 

belajar. 

3) Penddik memberdayakan 

masyarakat sekitar, komunitas, 

organisasi, ahli dari berbagai 

profesi sebagai narasumber 

untuk memperkaya dan 

mendorong pembelajaran yang 

relevan. 

4) Pendidik melibatkan orang tua 

dalam proses belajar dengan 

komunikasi dua arah dan saling 

memberikan umpan balik. 

e. Pembelajaran 

berorientasi pada 

masadepan yang 

1) Pendidik berupaya untuk 

mengintegrasikan kehidupan 

keberlanjutan (sustainable 
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berkelanjutan. living) pada berbagai kegiatan 

pembelajaran dengan 

mengintegrasikan nilai-nilai dan 

perilaku yang menunjukkan 

kepedulian terhadap lingkungan 

dan masa depan bumi, misalnya 

menggunakan sumber daya 

secara bijak (hemat air, listrik, 

dll. 

2) Pendidik memotivasi peserta 

didik untuk menyadari bahwa 

masa depan adalah milik 

mereka dan mereka pula 

mengambil peran dan tanggung 

jawab untuk masa depan 

mereka. 

3) Pendidik melibatkan peserta 

didik dalam mencari solusi-

solusi permasalahan di 

keseharian yang sesuai dengan 

tahapan belajarnya. 

4) Pendidik memanfaatkan proyek  

penguatan profil pelajar 

pancasila untuk membangun 

karakter dan kompetensi peserta 

didik sebagai warga dunia masa 

depan. 

 

8. Prinsip Asesmen Pada Kurikulum Merdeka Belajar 

Tabel 4 

Prinsip Asesmen dan Contoh Pelaksanaannya 

Prinsip Asesmen Contoh Pelaksanaan  Prinsip 

Asesmen 

a. Asesmen 

merupakan 

bagian terpadu 

1) Pendidik menguatkan asesmen di 

awal pembelajaran  yang 

digunakan untuk merancang 
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dari proses 

pembelajaran, 

fasilitas 

pembelajaran, 

dan penyediaan 

informasi yang 

holistik, sebagai 

umpan balik 

untuk pendidik, 

peserta didik, 

dan orang tua/ 

wali agar dapat 

memadu mereka 

dalam 

menentukan 

strategi 

pembelajaran 

selanjutnya 

pembelajaran sesuai dengan 

kesiapan peserta didik. 

2) Pendidik merencanakan 

pembelajaran dengan merujuk 

pada tujuan yang hendak dicapai 

dan memberikan umpan balik 

agar peserta didik dapat 

menentukan langkah untuk 

perbaikan kedepannya. 

3) Pendidik memberikan umpan 

balik berupa kalimat dukungan 

untuk menstimulasi pola pikir 

bertumbuh. 

4) Pendidik melibatkan peserta 

didik dalam melakukan asesmen, 

memalui penilaian diri, penilaian 

antar teman,refleksi diri, dan 

pemberian umpan balik antar 

teman. 

5) Pendidik memberikan 

kesempatan kepada peserta didik 

untuk berefleksi tentang 

kemampuan mereka, serta 

bagaimana meningkatkan 

kemampuan tersebut berdasarkan 

hasil asesmen. 

6) Pendidik merencsng asesmen 

untuk mendorong peserta didik 

terus meningkatkan kemampuan 

tersebut berdasarkan hasil 

asesmen. 

b. Asesmen 

dirancang dan 

dilakukan sesuai 

dengan fungsi 

asesmen tersebut, 

1) Pendidi memikirkan tujuan 

pembelajaran pada saat 

merencanakan asesmen dan 

memberikan kejelasan pada 

peserta didik mengenai tujuan 
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dengan 

keleluasaan 

untuk 

menentukan 

teknik dan waktu 

pelaksanaan 

asesmen agar 

afektif mencapai 

tujuan 

pembelajaran. 

asesmen di awal pembelajaran 

2) Pendidk menggunakan teknik 

asesmen yang beragam sesuai 

dengan fungsi dan tujuan 

asesmen. Hasil dari asesmen 

formatif digunakan untuk umpan 

balik pembelajaran, sementara 

hasil dari asesmen sumatif 

digunakan untuk pelaporan hasil 

belajar. 

c. Asesmen 

dirancan secara 

adil, proposional, 

valid, dan dapat 

dipercaya 

(reliable) untuk 

menjelaskan 

kemajuan 

belajar, 

menentukan 

keputusan 

tentang langkah 

dan sebagai dasar 

untuk menyusun 

program 

pembelajaran 

yang sesuai 

selanjutnya 

1) Pendidik menyediakan waktu dan 

durasi yang cukup agar asesmen 

menjadi sebuah proses 

pembelajaran dan buka hanya 

untuk kepentingan menguji. 

2) Pendidik menentukan kriteria 

sukses dan menyampaikannya 

pada peserta didik, sehingga 

mereka memahami ekspektasi 

yang perlu dicapai. 

3) Pendidik berkolaborasi dalam 

merancang asesmen sehingga 

dapat menggunakan kriteria yang 

serupa dan sesuai dengan tujuan 

asesmen. 

4) Pendidik menggunakan hasil 

asesmen untuk menentukan 

tindak lanjut pembelajaran. 

d. Laporan 

kemajuan belajar 

dan pencapaian 

peserta didik 

bersifat 

sederhana dan 

informatif, 

memberikan 

1) Pendidik menyusun laporan 

kemajuan belajar secara ringkas, 

mengutamakan informasi yang 

paling penting untuk dipahami 

oleh peserta didik dan orang tua. 

2) Pendidik memberikan umpan 

balik secara berkala kepada 

peserta didik dan mendiskusikan 
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informasi yang 

bermanfaat 

tentang karakter 

dan kompetensi 

yang dicapai, 

serta strategi 

tindak lanjut 

tindakan lanjutnya bersama-sama 

beserta oarang tua. 

e. Hasil asesmen 

digunakan oleh 

peserta didik, 

pendidik, tenaga 

kependidikan, 

dan orang 

tua/wali sebagai 

bahan refleksi 

mutu 

pembelajaran. 

1) Pendidik menyediakab waktu 

bagi guru untuk membaca 

menganalisi, dan melakukan 

refleksi hasil asesmen 

2) Pendidik menggunakan hasil 

asesmen sebagai bahan diskusi 

untuk menentukan hal-hal yang 

sudah berjalan baik dan area 

yang perlu diperbaiki. Satuan 

pendidikan memiliki starategi 

agar hasil asesmen digunakan 

sebagai refleksi oleh peserta 

didik, pendidik, tenaga 

kependidikan, dan orang tua 

untuk meningkatan mutu 

pembelajaran. 

3) Pendidik memberikan umpan 

balik secara berkala kepada 

peserta didik dan mendiskusikan 

tindak lanjutnya bersama orang 

tua. 

 

C. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pembelajaran  

Pembelajaran yang didentikkan dengan kata 

―mengajar‖ berasal dari kata dasar ―ajar‖ yang berarti 

petunjuk yang diberikan kepada orang supaya diketahui 

(diturut) ditambah dengan awalan ―pe‖ dan akhiran ―an‖ 

menjadi ―pembelajaran‖ yang berarti proses, perbuatan, 



57 

 

cara mengahar atau mengajarkan sehingga anak didik mau 

belajar.
71

 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, bahwa pembelajaran adalah interaksi pendidik 

dengan peserta didik dan sumber belajar yang 

berlangusng dalam suatu lingkungan belajar. Secara 

Nasional, pembelajaran dipandang sebagai suatu proses 

interaksi yang melibatkan komponen-komponen utama, 

yaitu peserta diidk, pendidik, dan sumber belajar yang 

berlangsung dalam suatu lingkungan belajar, maka yang 

dikatakan dengan proses belajar adalah suatu sistem yang 

melibatkan satu kesatuan komponen yang saling berkaitan 

dan saling beriteraksi untuk mencapai suatu hal yang 

diharapkan secara optimal sesuai dengan tujuan yang 

telah ditetapkan.
72

 

Menurut Trianto pembelajaran adalah aspek 

kegiatan yang kompleks dan tidak dapat dijelaskan 

sepenuhnya. Secara sederhana, pembelajaran dapat 

diartikan sebagai produk interaksi berkelanjutan antara 

pengembangan dan pengalaman hidup. Pada hakikatnya, 

trianto mengungkapkan bahwa pembelajaran merupakan 

usaha sadar dari seorang pendidik untuk memberi 

pembelajaran kepada peserta didiknya (mengarahkan 

interaksi peserta didik dengen sumber belajar lain) dengan 

maksud agar bertujuannya dapat tercapai. Dari uraiannya 

tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa pembelajaran itu 

adalah interaksi dua arah dari pendidik dan peserta didik, 

diantara keduanya terjadi komunikasi yang terarah 

menuju target yang telah ditetapkan. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah suatu interaksi yang terarah yang dilakukan oleh 

                                                           
71 Ahdar Djamaluddin, Belajar Dan Pembelajaran (Sulawesi Selatan: CV 

Kaaffah Learning Center, 2019), 23. 
72 Aprida Pane, ―Belajar Dan Pembelajaran,‖ Kajian Ilmu-Ilmu Keislaman 

3, no. 2 (2017): 227–352, https://doi.org/http://jurnal.iain-

padangsidimpuan.ac.id/index.php/F/. 



58 

 

pendidik dengan peserta didik dan sumber belajar untuk 

mencapai suatu hal yang diharpkan secara optimal sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 

b. Pendidikan  

Pendidikan menjadi bertaraf dalam kehidupan 

bangsa ini sehingga banyak para ahli berusaha untuk 

menalar dan menyampaikan pendapat mengenai pendidik. 

Yaitu: 

1) Prof. Dr. M.J Langeveld: Pendidikan ialah pemberian 

bimbingan dan bantuan rohani bagi yang masih 

memerlukannya. 

2) Prof. Zaharai Idris. Pendidikan ialah serangkaian 

kegiatan komunikasi yang bertujuan, antara manusia 

dewasa dengan si anak didik secara tatap muka atas 

dengan menggunakan media dalam rangka 

memberikan bantuan terhadap perkembangan anak 

seutuhnya. 

3) H. Horne: Pendidikan adalah proses yang di lakukan 

terus menerus dari  penyesuaian yang lebih tinggi 

bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara 

fisik dan mental, intelektual, emosional dan 

kemanusiaan dari manusia. 

4) Ahmad D. Marimba: Pendidikan adalah bimbingan 

atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terdapat 

perkembangan jasmani dan rohani terdidik menujuk 

terbentuknya kepibadian yang utama.
73

 

Dapat disimpulkan bahwa pendidikan adalah 

suatu kegiatan yang saling berbicara mengenai wawasan 

yang diketahui untuk menambah landasan di dalam 

kehidupan. Landasan yang diterapkan dalam kehidupan 

berguna untuk memperbaiki sistem kehidupan agar lebih 

tertata dan sesuai dengan landasan agam. 

 

                                                           
73 Abd Rahman, ―Pengertian Pendidikan, Ilmu Pendidikan Dan Unsur-

Unsur Pendidikan,‖ Al Urwatul Wutsqa: Kajian Pendidikan Islam 2, no. 1 (2022): 1–

8, https://doi.org/https://jounal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul.. 
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c. Agama Islam 

Pengertian Agama Islam memiliki 2 sisi yaitu sisi 

kebahasaan dan sisi peristilah. Dari sisi kebahasaan islam 

berasal dari bahasa arab, yaitu dari kata salima yang 

mengandung arti selamat, sentosa dan damai. Selanjutnya 

diubah menjadi bentuk aslama yang berarti berserah dari 

masuk kedamaian.
74

 Menurut Maulana Muhammad Ali 

dari firman Allah SWT yang terdapat pada surat Al- 

Baqarah ayat 202 yang berbunyi: 

  مِّّها ٖ  أوُْلَٰئِٓكَ لََمُۡ نَصِيب
 
  ٕٕٓ ٱلِۡۡسَابِ  سَريِعُ  وَٱللَّهُ  كَسَبُواْ

“Hai orang-orang yang beriman, masuklah kamu 

kedalam islam secara keseluruhannya, dan janganlah 

kamu tututi langkah-langkah syaitan, sesungguhnya 

syaitan itu musuh yang nyata bagimu”. (Q.S. Al-Baqorah: 

202).
75

 

 Dan juga dapat dipahami dari surah Al-Anfal 

ayat 61 yang berbunyi: 

اَ يُسَاقُونَ إِلََ ٱلۡمَوۡتِ وَىُمۡ ينَظرُُونَ  َ كَأَنَّه   ٦يَُٰدِلُونَكَ فِ ٱلَۡۡقِّ بَ عۡدَ مَا تَ بَ يَّه
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian 

maka condonglah kepadanya dan bertakwalah kepada 

allah. Sesungguhnya dialah tuhan yang maha mendengar 

lagi maha mengetahui” (Q.S. Al-Anfal: 6).
76

 

 

Pendidikan Agama Islam menurut para ahli: 

1) Menurut Tolstoi, agama islam merupakan ringkasan 

agama yang dikumandangkan Muhammad dan 

menyatakan bahwa Allah itu satu, tiada Tuhan selain 

Dia. Sehingga tidak dibenarkan menyembah banyak 

Tuhan 

                                                           
74 Hayana Liswi, ―Kebutuhan Manusia Terhadap Agama,‖ Jurnal 

Pencerahan 12, no. 2 (2018): 201–23, 

https://doi.org/https://jurnalpencerahan.org/index.php/jp/article/download/27/24/49. 
75  Departemen Agama RI, Al-Qur‟an Dan Terjemahannya (Bandung: CV. 

Diponegoro, 2018), 22. 
76 Ibid., 421. 
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2) Menurut Orientasi H. I, agama islam aadalah sebaik-

baiknya agama dan ternyata Islam hingga dewasa kini 

masih tetap merupakan akidah sgama yang kukuh, 

yang memiliki kaidah kemasyarakatan yang merata, 

dan sekaligus memiliki tatanan budi lugur yang sangat 

kuat. 

3) Menurut Umar bin Khaththab, Agama Islam adalah 

agama yang diturunkan Allah kepada Muhammad 

Saw. Agama ini meliputi : Akidah, Syariat, dan 

Akhlak. 

Jadi dapat disimpulkan agama Islam adalah 

Agama yang diturunkan kepada Nabi Muhammad Saw 

menyatakan bahwa Tiada Tuhan selain Allah, yang berisi 

tentang Akidah, Syariah dan Akhlak.  

 

2. Pelaksanaan Pendidikan Agama Islam 

a. Dasar Yuridis 

Menurut Zuhairini, secara yuridis pelaksanaan 

Pendidikan Agama Islam memiliki tuga komponen dasar. 

Adapun tiga kompotensi dasar tersebut adalah: 

1) Dasar Ideal 

Dasar ideal ini diambil dari falsafah negara 

yaitu Pancasila, khususnya sila pertama Ketuhanan 

Yang Maha Esa. Hal ini mengadung pengertian 

bahwa seluruh bangsa Indonesia harus yakin dan 

percaya pada Tuhan Yang Maha Esa. Bahwa lebih 

ekstrem lagi bisa juga dimaknai bahwa seluruh rakyat 

Indonesia wajib memiliki agama yang mengatakan 

bahwa Tuhan yang mereka sembah harus Tuhan Yang 

Maha Esa. Hal senada juga dijelaskan dalam 

ketetapan MRP No.II/MPR/1978 bahwa dengan sila 

Ketuhanan Yang Maha Esa berarti bangsa Indonesia 

telah mendeklarasikan dirinya sebagai bangsa yang 

harus percaya dan bertakwa pada Tuhan Yang Maha 

Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan masing-

masing. 
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Atas dasar hal tersebut, maka dapat dimaknai 

bahwa pendidikan agama adalah wajib di setiap 

jenjang pendidikan baik bagi penganut Agama Islam 

maupun bagi agama yang lain. Hal ini sesuai dengan 

UU No. 2 Tahun 1989 dan Pasal 38 UUSPN, tepatnya 

pada Bab Pasar ayat 1 PP. No.27 Tahun 1990 yang 

menyatakan bahwa setiap jalur dan jenjang 

pendidikan maka wajib memuat pendidikan agama.
77

 

2) Dasar Kontitusional 

Dasar Pendidikan Agama Islam bila dilihat 

atas dasar kontitusional adalah tercantum dalam UUD 

1945 terutama dalam Bab XI Pasar ayat 1 dan 2 

berbunyi: Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang 

Maha Esa. 2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap 

penduduk untuk memeluk agama masing-masing dan 

beribadah menurut agama dan kepercyaannya itu. 

Apabila merujuk pada sar tersebut memberikan 

makna tersirat bahwa hanya orang yang memiliki 

agama yang boleh berdomisili di Wilayah Negara 

Kesatuan Indonesia. Bagi yang beragama 

pemerintahan memberi kebebasan kepada warganya 

untuk memeluk agama apa saja dengan catatan agama 

yang mereka ikuti adalam agama yang menyembah 

pada Tuhan Yang Maha Esa serta diberi kebebasan 

menjalankan ibadahnya sesuai dengan kepercayaan 

dan agamnya masing-masing
78

 

Atas dasar tersebut, maka konsekuensi 

logisnya bagi pemerintah dalam dunia pendidikan 

wajib menyelenggarakan mata pelajaran pendidikan 

agma baik agama Islam maupun agama lain mulai 

dari tingkat dasar sampai pada perguruan tinggi. 

3) Dasar Operasional 

Pada dataran operasional sebenarnya 

pelaksanaan Pendidikan Agama Islam diawali dengan 

                                                           
77 Supardi, Pengembangan Kurikulum PAI (Jakarta: PT. Raja Grafindo 

Perda, 2015).  
78 Ibid., 270. 
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peraturan bersama dua menteri yaitu Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan adalah Ki Hajar 

Dewantara dengan Menteri Departemen Agama yaitu 

Abdul Sigit yang dikeluarkan pada tahun 1947 . 

Adapun kesepakatan yang dihasilakan saat iti adalah 

Penddikan Agama Islam harus sudah diajarkan pada 

siswa Sekolah Rakyat mulai dari kelas IV-kelas VI. 

Karena saat itu situasi dan kondisi Bangsa Indonesia 

belum stabil. Maka kesepakatan dua menteri tersebut 

belum bisa diberlakukan di seluruh tanah air 

Indonesia. 

Untuk mewujudkan cita-cita mulia dua 

menteri tersebut akhirnya pemerintah Indonesia 

mengatur pendidikan agama secara khusus dalam UU 

No. tahun 1950 pada Bab XII Pasar 20, yaitu: 

a) Pada sekolah negeri diadakan pelajran agama dan 

orang tuanyalah yang menentukan anaknya mau 

memilih mata pelajaran tersebut ataupun tidak 

(belum wajib). 

b) Adapun cara pelaksanaannya diatur sesuai dengan 

peraturan yang diterapkan oleh dua menteri 

Departemen Agama. 

Namun, aturan diatas pun belum bisa 

menjamin tercapainya pelaksanaan pendidikan agama 

di Indonesia secara menyeluruh khusunya pada setiap 

jenjang pendidikan. Untuk merealisasikan niatnya 

agar di setiap jenjang pendidikan harus ada 

pendidikan agama. Maka pada tahun 1960 diadakan 

sidang MPRS. Adapun hasil dari sidang tesebut 

menghasilkan ketetapan Nomor II/MPRS/1960 dalam 

Bab 2 ayat 2 disebutkan: Pendidikan Agama menjadi 

pelajaran di sekolah-sekolah mulai dari Tingkat Dasar 

sampai pada Perguruan Tinggi. Namun dalam 

ketetapan ini pun masih tercantum ungkapan tidak ada 

paksaan jika wali muridnya tidak setuji pada mata 

pelajran agama maka boleh tidak ikut. Akibat dari 
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aturan tersebut, maka pendidikan agama pun tidak ada 

berjalan sebagaimana mestinya. 

Selanjutnya pemerintah membuat aturan lagi 

untuk memperkuat Pendidikan Agama yang 

menyatakan bahwa Pendidikan Agama yang 

menyatakan bahwa Pendidikan Agama wajib ada dan 

wajib diikuti oleh setiap siswa. Hal ini tercantum 

dalam tahun 1973 yang berbunyi: Diusahakan 

bertambahnya sarana-sarana yang diperlukan dalam 

pengembangan kehidupan keagamaan dan kehidupan 

kepercayaan kepada Tuhan Yang Maha Esa termasuk 

pendidikan agama yang harus dimasukkan dalam  

kurikulum sekolah-sekolah sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. Atas dasar aturan tersebut, secara 

operasional Pendidikan Agama baik Agama Islam 

maupun Agama lain mulai dilaksanakan baik dari 

Tingkat Dasar maupun Perguruan Tinggi. 
79

 

b. Dasar Religi (Normatif) 

Bila ditinjau dari asoek religi (normative), 

tentunya pelaksanaan Pendidikan Agama Islam adalah 

berdasarkan pada Al-Qur‘an dan Al-Hadis adalah 

pedoman hidup umat Islam sedunia. Bahwan Rasulullah 

Saw. Menyatakan bahwa hanya orang yang berpegang 

teguh pada Al-Qur‘an dan Al-Hadislah yang tidak akan 

sesat selama-lamanya (HR. Hakim). Hal inisesuai dengan 

yang dikatakan oleh Azyyumardi Azra (1998: 33) bahwa 

dasar-dasar Pendidikan Agama Islam harus diletakkan 

atas dasar-dasar ajaran Islam dan perangkat 

kebudayaannya. Tersebut  

Menurut Harun Nasution Al-Qur‘an sangat tepat 

dijadikan sumber utama dalam pendidikan khususnya 

Pendidikan Agama Islam karena Al-Qur‘an  mengandung 

prinsip penghormatan terhadap akal manusia. Bukti dari 

penghormatan Al-Qur‘an terhadap akal adalah dengan 

adanya ayar-ayat kauniyah yang berjumlah 750 ayat. 
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Sedangkan ayat yang mengandung tentang keimanan, 

ibadah, dan kemasyakatan 500 ayat. Bahkan isi 

kandungan Al-Qur‘an tidak ada sedikit pun terjaga 

sepanjang masa (QS. Al-Hijr: 9). Dengan demikian, 

tepatlah kalau umat Islam menjadikan Al-Qur‘an sebagai 

way of life dalam segala aspek kehidupan. 

Adapun menurut Zakiyah Drajat, landasan 

pendidikan Agama Islam terdiri dari Al-Qur‘an, Al-Hadis 

dan Ijtihad. Al-Quran terkandung dua prinsip besar yaitu 

prinsip keimanan (vertical) dan prinsip amaliyah 

(horizontal). Dengan demikian, Pendidikan Agama Islam 

termasuk dalam dua kategori tersebut karena dalam 

Pendidikan Agama Islam baik secara implisit maupun 

eksplisit termaksud materi berkaitan dengan masalah 

keimanan dan muamalah. 

Al-Hadis dijadikan rujukan dalam PAI karena 

dalam Hadis berisi petunjuk atau nasihat-nasinat hidup 

manusia dalam pilihan yang harus diteladani dan diikuti 

segala perintah dan larangannya. Sedangkan ijtihad 

landsangan PAI karena tidak semua ayat atau Hadis dapat 

dipahami secara terkstual karena ada pula kontekstual.
80

 

Ketika ayat dan Hadis tersebut dikontekstualisasikan 

dengan kehidupan dan perubahan Zaman, maka 

diperlukan interpretasi yang menjalam. Untuk 

menginterpretasikan ayat atau Hadis tersebut tidak boleh 

sembarangan tapi diperlukan ijtihad dan yang boleh 

berijtihat adalah Mujtahid (orang yang berwenang untuk 

berijtihad sesuai dengan kriteria tertentu). 

c. Dasar Filosofi 

Menurut Atjeh Dasar ini bertujuan untuk 

memberikan gambaran serta arah yang jelas tentang 

tujuan dari Pendidikan Agama Islam. Melalui dasar Islam 

ini diharapkan susunan pembelajaran pendidikan Agama 

Islam mengandung kebernaran yang logis dan rasional 

terutama kebenaran dibidang nilai-nilai sebagai 
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pandangan hidup yang diyakini dari kebenaran. Sebab 

salah satu kajian dan kehidupan, masalah kehidupan, 

norna-norma dari individu, sekolompok masyarakat, 

maupun suatu bangsa yang dilatarbelakangi oleh pengaruh 

agama, adat istiadat dan konsep individu tentang 

pendidikan.
81

 

 

3. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan Pendidikan Agama Islam menurut pendapat 

dari Muhaimin terdiri dari 3 aspek adalah sebagai berikut: 

a. Tujuan Normati yakni tujuan yang ingin dicapai 

berdasarkan norma-norma yang mampu 

mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak 

diinternalisasi. 

b. Tujuan Fungsional, tujuan yang diorientasikan pada 

kemampuan anak didik untuk memfungsikan daya 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Tujuan ini meliputi 

tujua individu, tujuan moral, dan tujuan profesional. 

c. Tujuan Operasional yang mempunyai sasaran teknis 

manajerial. Tujuan ini berdiri dari enam macam yaitu 

tujuan umum, tujuan khusus, tujuan tak lengkap, tujuan 

insidentil, tujuan sementara dan tujuan intermedier. 

Lain halnya menurut Abdurrahman Shaleh bahwa 

tujuan Pendidikan Agama Islam dapat diiklasifikasikan 

menjadi empat macam, yaitu:  

a. Tujuan Pendidikan Jasmani (Adhaf al-Jismiyah) yakni 

mempersiapkan diri manusia sebagai pengembah tugas 

khalifah di bumi, melalui pelatihan keterampilan-

keterampilan fisik. Beliau berpijak pada pendapat Imam 

Nawawi yang menafsisrkan al-Qawy sebagai kekuatan 

iaman yang dipotongan oleh kekuatan fisik (QS. 2: 247, 8: 

60) 

b. Tujuan Pendidikan Rohani (Adhaf al-ruhaniyah) yakni 

bertujuan untuk selalu meningkatkan ketaatan dan 

kesetiaan hanya kepada Allah semata dan melaksanakan 
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moralitas Islami yang diteladani oleh Nabi Saw. Dengan 

berdasarkan pada cita-cita ideal dalam Al-Qur‘an (QS. 3: 

19). Indikasi pendidian rohani adalah tidak menyucikan 

diri menusia secara individu dari sikap negarif (QS. 2: 

126). Inilah yang disebut dengan istilah tazkiyah atau 

purifikasi dalam hikmah. 

c. Tujuan Pendidikan Akal (Adhaf al-Aqliyah) pengarahan 

inteligensi untuk menemukan kebenaran dan sebab-

sebabnya dengan telaah tanda-tanda kekuasaan Allah dan 

menemukan pesan-pesan ayat-ayat-Nya yang membawa 

imam pada Sang Pencipta. Adapun tahapan pendidkan 

akal ini adalah sebagai berikut: ilmu yaqien (QS. 105: 5), 

„ain al-yaqien (QS. 105:7) dan haq al-yaqien (QS. 56: 

95).  

d. Tujuan Pendidikan Sosial (Adhaf al-Ijtima‟iyah). Yakni 

yang bertujuan untuk membentuk kepribadian yang utuh 

dari roh, tubuh, dan akal. 

Sementara menurut Athiyah Al-Abrasyi (1969: 280), 

tujuan dari Pendidikan Agama Islam adalah tujuan yang 

ditetapkan dan dilaksanakan oleh Nabi Muhammad Saw. 

Sewaktu hidupnya yaitu membentuk moral yang tinggi karena 

pendidikan moral menerapkan jiwa pendidikan islam tanpa 

mengabaikan pendidikan jasmani, akal, dan ilmu praktis.
82

 

Jadi dapat disimpulkan bahwa tujuan Pendidikan 

Agama Islam adalah mampu mengkristalisasikan nilai-nilai 

pada kemampuan peserta didik untuk memfungsikan daya 

kognitif, afrktif, dan psikomotorik dalam pendidikan jasmani, 

pendidikan rohani, pendidikan akal, dan pendidikan sosial 

sesuai yang ditetapkan Nabi Muhammad Saw. 

Adapun Tujuan PAI di Indonesia baik pada jenjang 

pendidikan dasar maupun menengah adalah tujuan 

mewujudkan manusia Indonesia yang taat beragama dan 

berakhlak mulia yaitu manusia yang berpengetahuan, rajin 

beribadah, cerdas, produktif, jujur, adil, etis, berdisiplin, 

bertoleransi (tasamuh), menjaga kehormonisan secara 
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personal dan sosial serta mengembangkan budaya agama 

dalam komunitas sekolah (Permen Diknas, No. 22 Tahun 

2006 tanggal 23 Mei 2006 tentang pada lampiran standar 

kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran PAI). 

Berdasarkan tujuan tersebut, berarti terdapat 

perubahan paradigma pendidikan agam islam di sekolah 

sebelumnya pendidikan agama adalah tanggung jawab guru 

agama. Sementara saat ini pendidikan agama mejadi tugas 

bersama yakni tugas keluarga, kepala sekolah beserta para 

stafnya, guru-guru umum, dan juga masyarakat. 

 

4. Fungsi Pendidikan Agama Islam 

Muhaimin  mengatakan bahwa secara 

konseptualteoretis Pendidikan Agama Islam di sekolah 

berfungsi sebagai:  

a. Pengembangan keimanan dan ketakwaan kepada Allah 

Swt. Serta akhlak mulia peserta didik seoptimal mungkin. 

b. Penanaman nilai ajaran islam sebagai pedoman mencapai 

kebahagiaan hidup di dunia dan akhirat. 

c. Penyesusaian mental peserta didik terhadap lingkungan 

fisik dan sosial. 

d. Perbaikan kesalahan-kesalahan, kelemahan-kelemahan 

peserta didik dalam keyakinan, pengamalan ajaran agama 

Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

e. Pencegahan dari hal-hal negatif budaya asing yang 

dihadapi sehari-hari. 

f. Pengajaran tentang ilmu pengetahuan keagamaan secara 

umum (alam nyata dan tak nyata), sistem dan 

fungsionalnya. 

g. Penyaluran untuk mendalami pendidikan agama ke 

lembaga pendidikan yang lebih tinggi.
83

 

Menurut Langgulung, setidaknya terdapat tiga fungsi 

Pendidikan Agama Islam yaitu pendidikan dipandang sebagai 

pengembangan potensi, pendidikan dipandang sebagai 
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pewarisan budaya dan pendidikan dipandang sebagai interaksi 

antara potensi dan budaya. 

a. Pendidikan Sebagai Pengembangan Potensi 

Manusia mempunyai sejumlah potensi atau 

kemampuan sedangkan pendidikan adalah salah satu 

sarana atau media untuk mengembangkan potensi. Dalam 

Islam, potensi biasa diidentikkan dengan ―fitrah‖. 

Sementara Hasan Langgulang mengatakan bahwa fitrah 

tersebut identik dengan asma‟ al-husna, sehingga manusia 

lahir dengan fitrah sesuai dengan Hadis Nabi ―setiap bayi 

baru lahir selalu dalam keadaan fitrah (HR Bukhari dan 

Muslim). Menurut Syahminan Zaini bahwa jenis fitrah itu 

banyak sekali, setidaknya ada enam jenis fitrah, yaitu: 

1) Fitrah Agama 

Sejak lahir manusia mempunyai jiwa agama, jiwa 

yyang mengakhiri adanya Dzat yang Maha Pencipta 

yaitu Akkah Swt. Hal ini terbukti sejak di alam roh 

manusia telah memiliki komitmen bahwa Tuhannya 

adalah Allah (QS. 7: 172) sehingga ketika dilahirkan, 

ia berkecenderungan pada al-hanief yakni rindu akan 

kebearan mutlak (QS. 30: 30). 

2) Fitrah Intelek 

Intelek adalah potensi bawaan yang mempunyai daya 

untuk memperoleh pengetahuan yang dapat 

membedakan antara yang baik dan buruk, yang benar 

dan yang salah. Hal ini sesuai dengan perintah Allah 

Swt. Dalam Al-Qur‘an dengan kalimat afala ta‟qilun, 

afala tatafakkarun dan lain sebagainya. Fitrah intelek 

inilah yang dapat membedakan anatara manusia 

dengan hewan. 

3) Fitrah Sosial  

Manusia adalah makhluk sosial, yakni makhluk yang 

tidak dapat hidup tanpa adanya bantuan dari orang 

lain. Oleh karena itu, sudah menjad sunnatullah jika 

sesama manusia akhirnya saling berinteraksi dan 

berkomunikasi dengan yang lainnya untuk saling 

memberi dan mengisi, saling menolong dan bergotong 
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royong dan lain sebagainya. Rasa ingin bersama, 

menolong dan butuh akan pertolongan orang lain 

inilah yang disebut fitrah sosial. 

4) Fitrah Susila 

Fitrah manusia pasti ingin dihargai, dihormati dan 

dicintai karena pada setiap haga diri. Karena harga 

diri inilah akhirnya manusia akan merasa malu jika 

berbuat amoral, asusila atau berbuat di luar koridor 

kode etika yang telah ditentukan. Perasaan mau untuk 

berbuat asusila, malu jika tidak dihormati dan 

dihargai inilah yang disebut dengan fitrah susila. 

Sebab, kita sebagai mansia adalah makhluk yang 

mempunyai bentu paling sempurna (QS. At-Tiin: 4) 

bila mmapu menjaganya dan tidak menjadi makhluk 

yang paling hina jika tak terjaga (At-Tiin:5 dan Al-

An‟am: 11). 

5) Fitrah Ekonomi 

Fitrah ekonomi berarti mausia manapun di dunia ini 

membutuhkan perlengkapan atau paling tidak dapat 

menikmati kehidupan dengan layak baik secara 

sandang, pangan, maupun papan. Hal ini pun sesuai 

dengan perintah Allah bahwa kita dianjurkan untuk 

mencari bekal hidup untuk diakhirat tetapi Allah pun 

memerintah kepada kita untuk mencari kebahagiaan 

dan kesejahteraan hidup di dunia. (Al-Qashash: 77). 

 

6) Fitrah Seni 

Dalam Muhaimin Sudah menjadi sunnatullah manusia 

akan menyukai keindahan, kelembutan, dan 

keramahan. Sifat-sifat tersebut ada dan melekat pada 

diri manusia karena memiliki fitrah seni. Sebab, Allah 

pun menyukai keindahan innallah jamalun wayuhibul 

jamal.84
 

Dari beberapa uraian tentang firah manusia 

yanh telah diungkapkan di atas, maka fungsi 
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Pendidikan Agama Islam adalah sebagai pemelihara, 

pengembang, dan pembina fitrah manusia tersebut 

agar selalu tetap ada dalam diri setiap manusia 

muslim. Sehingga segala fitrah baik selalu berada 

dalam kebaikan dan diaplikasikan dalam kehidupab 

sehari-hari. 

b. Sebagai Pewaris Budaya 

Fungsi Pendidikan Agama Islam dikatakan 

sebagai pewaris budaya karena tugas pokok Pendidikan 

Agama Islam adalsh mewariskan budaya-budaya Islam 

baik budaya yang berkaitan dengan sikap (perilaku) 

maupun ilmu pengetahuan. Kebudayaan kebudayaan dan 

peradaban tidak pisah dipisahkan dari lahirnya Islam. 

Sebab, Islam lahir dengan membawa sejuta peradaban dan 

kebudayaan masyarakat. Khusunya peradaban dan 

kebudayaan yang sesuai dengan norma-norma atau ajaran 

Islam. Dengan demikian, diharapkan Pendidikan Agama 

Islam mampu untuk memberikan penjelasan dan dapat 

dengan jelas membedakan antara budaya dan peradaban 

Islaminya dengan yang bukan Islami.
85

 

c. Interaksi antara Potensi dan Budaya 

Manusia memiliki Potensi untuk selalu 

berkembang dan maju dalam kehidupannya. Akibat dari 

keinginannya untuk selalu berkembang dan maju, maka 

manusia akan semakin dewasa dari masa ke masa. 

Sementara menurut Abu Ahmadi  ada lima unsur 

kedewasaan dalam manusia, yaitu: 

1) Kedewasaan Psikologi, Peserta didik mudah 

berkembang fungsi jiwanya, misalnya matang dalam 

emosi, moral, serta sosialnya. 

2) Kedewasaan Biologis, Peserta didik dapat mengetahui 

fungsi biologisnya seperti bisa mendapatkan 

keturunan bila sudah menikah dan melaksanakan 

hubungan seksual. 
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3) Kedewasaan Sosiologis, Peserta didik dapat 

berinteraksi dengan lingkungannya seperti kepada 

orang tua, guru, atau dengan orang lain. Serta dapat 

membedakan antara interaksi sosial yang positif atau 

pun yang negatif. 

4) Kedewasaan Pedagogis, Peserta didik dapat 

mengetahui dan menyadari perunya belajar dan 

menuntut ilmu pengetahuan baik secara individu 

maupun secara kelompok. 

5) Kedewasaan Religius, Peserta didik dapat 

mengetahuo jika sudah aqil baligh harus 

melaksanakan kewajiban berupa ibadah yang wajib 

dilakukan dan menjauhi semua larangan-larangan 

agama. Bahkan sudah mengetahui antara ibadah 

mahdhah dan ghairu mahdhah serta mengetahui cara 

menjalin hubungan secara vertikal (hablumminallah) 

dan hubungan horizontal (hablumminannas).86
 

Dari beberapa Aspek Kedewasan tersebut, 

tentunya Potensi Kedewasaan tersebur akan ada korelasi 

positifnya dengan budaya. Semakin dewasa seseorang 

dalam menghadapi kehidupan maka akan semamkin 

pandai pula membedakan  budaya yang baik dan budaya 

yang buruk. 

  

                                                           
86 Ibid., 281. 
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Lampiran 1 

Surat Izin Pra Penelitian 
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Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 

 

Petunjuk Pengisian Lembar Observasi: 

1. Berikan Tanda Ceklist () Pada kolom ―Ada/Tidak” 

2. Berikan rincian kegiatan pada kolom keterangan 

 

Nama Peserta Didik : 

Kelas   : 

 

 

Teknik Penilaian 

Autentik 

Ya Tidak Keterangan 

1. Penilaian 

Tertulis 

   

 

 

 

2. Penilaian Lisan    

 

 

 

3. Penilaian Produk    

 

 

 

4. Penilaian 

Portofolio 

   

 

 

 

5. Penilaian Unjuk 

Kerja 

   

 

 

 

6. Penilaian Proyek    
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7. Penilaian 

Pengamatan 

   

 

 

 

8. Penilaian Diri    
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Lampiran 3 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

BERSAMA GURU 

 

 

1. Siapakah nama Bapak/Ibu Guru ? 

2. Berapakah usia Bapak/Ibu Guru ? 

3. Mata pelajaran apakah yang Bapak/Ibu Guru ajarkan saat ini? 

4. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian tertulis? Dalam bentuk apakah 

penilaian tertulis dilakukan? 

5. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian lisan? Dalam bentuk apakah 

penilaian lisan dilakukan? 

6. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian produk? Dalam bentuk apakah 

penilaian produk dilakukan? 

7. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian portofolio? Dalam bentuk apakah 

penilaian portofolio dilakukan? 

8. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian unjuk kerja? Dalam bentuk 

apakah penilaian unjuk kerja dilakukan? 

9. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian proyek ? Dalam bentuk apakah 

penilaian proyek  dilakukan? 

10. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian pengamatan? Dalam bentuk 

apakah penilaian pengamatan dilakukan? 

11. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian diri peserta didik? Dalam bentuk 

apakah penilaian diri peserta didik dilakukan? 

12. Bagaimana hasil penilaian autentik terhadap kurikulum merdeka 

belajar terkait aspek kognitif, apektif dan psikomotorik? 

13.  Adakah kendala yang dialami oleh guru selama menerapkan 

kurikulum merdeka belajar? 
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Lampiran 4 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

BERSAMA PESERTA DIDIK 

 

 

1. Siapakah namanya ? 

2. Berapakah usianya ? 

3. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian tertulis dilakukan ? 

Dalam bentuk apakah penilaian tertulis dilakukan? 

4. Bagaimana penilaian autentik pada kurikulum merdeka belajar 

yang dilakukan dengan penilaian lisan? Dalam bentuk apakah 

penilaian lisan dilakukan? 

5. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian produk dilakukan? 

Dalam bentuk apakah penilaian produk dilakukan? 

6. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian penilaian portofolio? 

Dalam bentuk apakah penilaian portofolio dilakukan? 

7. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian penilaian unjuk kerja? 

Dalam bentuk apakah penilaian unjuk kerja dilakukan? 

8. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian penilaian proyek ? 

Dalam bentuk apakah penilaian proyek  dilakukan? 

9. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian penilaian pengamatan? 

Dalam bentuk apakah penilaian pengamatan dilakukan? 

10. Bagaimana proses pembelajaran dengan kurikulum merdeka 

belajar yang dilakukan? apakah penilaian penilaian diri peserta 

didik? Dalam bentuk apakah penilaian diri peserta didik 

dilakukan? 
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Lampiran 5 

 
Photo Bersama Bapak Surya Gunawan,  S.Pd Kepala Sekolah 

Dasar Negeri 1 Sridadi Wonosobo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Photo Bersama Bapak 

Warimanto, S. Pd. 

Guru PAI Kelas 1A 

Photo Bersama Bapak Sucipto, 

S. Pd.I. Guru PAI Kelas 1 B 
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